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KATA PENGANTAR

Sejak kedatangan Komodor Matthew Calbraith Perry di tahun 1853,
Jepang mengalami perubahan sistem politik dalam dan luar negeri. Dengan
ditandatanganinya Perjanjian Kanagawa, Amerika diizinkan untuk mengirim Duta
Besar pertama Amerika untuk Jepang, Townsend Harris. Kedatangan Townsend
Harris ke Jepang menandakan perubahan politik luar negeri Jepang dari sakoku
(politik pengisolasian diri) menjadi kaikoku (politik terbuka terhadap bangsa
asing). Townsend Harris kemudian mengajukan proposal kepada pemerintah
Bakufu untuk mengadakan perjanjian persahabatan dan perdagangan Jepang-
Amerika. Pemerintah Bakufu tidak mungkin menolak permintaan Townsend
Harris yang didukung olen Amerika, sedangkan jika menerima permintaan
Townsend Harris begitu saja, maka pemerintah Bakufu akan kehilangan
wibawanya di masyarakat.

Selain masalah dari luar negeri, Jepang juga dihadapkan dengan masalah
dalam negeri yaitu masalah calon penerus Shogun Tokugawa Iesada. Sekelompok
Daimyo yang tergabung dalam Fraksi Hitotsubashi mencalonkan Hitotsubashi
Keiki yang terkenal akan inteligensianya, sementara para R6ji mencalonkan
Tokugawa Yoshitomi yang masih berusia 13 tahun namun memiliki hubungan
kekerabatan yang lebih dekat dengan Shogun. i Naosuke diangkat sebagai Taird
pada tahun 1858 untuk menyelesaikan dua masalah yang dihadapi oleh Jepang
tersebut.

Skripsi ini _membahas rangkaian peristiwa-peristiwa tersebut dengan
tujuan untuk menjelaskan dinamika keadaan politik di Jepang pasca kedatangan
Komodor Perry dan memaparkan keadaan politik pada akhir pemerintahan
Tokugawa. Lalu menjabarkan li Naosuke sebagai fokus utama penulisan, dan
perannya sebagai Taird dalam pemerintahan Tokugawa. Setelah Ii Naosuke
menyetujui penandatanganan perjanjian persahabatan dan perdagangan Jepang-
Amerika, ia segera mengambil tindakan untuk menyelesaikan masalah dalam
negeri. Kebijakan-kebijakan yang diambil oleh i Naosuke menunjukkan

peranannya dalam keadaan politik dalam negeri di akhir pemerintahan Tokugawa.
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Permasalahan yang diangkat dalam skripsi ini adalah peranan li Naosuke dalam
politik dalam negeri Jepang di akhir pemerintahan Tokugawa.

Dalam skripsi ini, nama-nama tokoh Jepang ditulis dengan nama keluarga
terlebih dahulu, diikuti dengan nama depan. Untuk tokoh non-Jepang, ditulis
dengan nama depan terlebih dahulu, diikuti nama keluarga. Penghitungan usia
dalam skripsi ini berdasarkan kazoedoshi (% % 4F), atau sistem penghitungan usia
tradisional yang menganggap bahwa usia bayi yang baru lahir telah berusia satu
tahun sehingga terdapat penambahan usia dari sistem penghitungan usia modern.
Penulisan tahun di skripsi ini berdasarkan Kalender Gregorian dan kalender
tradisional Jepang atau nengo. Dalam sistem nengo di zaman Edo, awal tahun
yang baru dihitung berdasarkan pelantikan Kaisar (Tennd) atau peristiwa penting

seperti bencana alam, perubahan politik dan perayaan tertentu.
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ABSTRAK

Nama : Pricia Talita Tavivania
Program Studi : Jepang
Judul ‘Peranan li Naosuke dalam Politik Dalam Negeri Jepang di Akhir

Pemerintahan Tokugawa

li Naosuke adalah Daimyo dari Hikone yang menjabat sebagai Tairo di tahun
1858 hingga tahun 1860 pada masa pemerintahan Bakufu oleh klan Tokugawa.
Sejak kedatangan Komodor Perry di tahun 1853, Jepang dihadapkan kepada
masalah politik dari dalam maupun luar negeri. Skripsi ini membahas tentang
peranan li Naosuke dalam politik dalam negeri Jepang. Kebijakan-kebijakan yang
diambil oleh 1i Naosuke adalah penandatanganan Perjanjian Persahabatan dan
Perdagangan antara Jepang-Amerika, pengangkatan calon penerus Shogun
Tokugawa lesada, Pembersihan Ansei, dan pernikahan Kazu no Miya. Kebijakan-
kebijakan tersebut bertujuan untuk mengembalikan dan mengukuhkan kekuasaan
pemerintah Bakufu. Penulisan skripsi ini dilakukan dengan studi kepustakaan dan
bersifat kualitatif dengan metode deskriptif analisis secara kronologis.

Kata Kunci: li Naosuke, Tairo, kaikoku, Fraksi Hitotsubashi, Pembersihan Ansei,
sonna joi, shishi, Kazu no Miya
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ABSTRACT

Name : Pricia Talita Tavivania
Program - Japanese Studies
Title . li Naosuke’s Role in Japan’s Domestic Politics in The End of

Tokugawa’s Reign

li Naosuke is a Daimyo from Hikone, who served as a Tairo in the year of 1858 to
1860, at the time of Bakufu’s Reign by the Tokugawa clan. Since the arrival of
Commodore Perry in 1853, Japan had to face domestic and foreign political
policy problems. This thesis will discuss about li Naosuke’s role in Japan’s
Domestic Politics. 1i Nosuke’s political policies are signing of The Treaty of
Amity and Commerce between America and Japan, the appointment of Shogun
Tokugawa lesada’s successor, Ansei Purge, and the marriage of Kazu no Miya.
These policies are series of li Naosuke’s attempts to regain Bakufu’s power over
Japan’s politic. This thesis is done by qualitative literary studies with the method
of chronologic descriptive—analytic.

Key Words: li Naosuke, Taira, kaikoku, Hitotsubashi Party, Ansei Purge, sonno
joi, shishi, Kazu no Miya
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Politik sakoku (#H]E]) atau politik pengisolasian negara yang menutup negara
dari pengaruh bangsa asing diterapkan selama hampir 250 tahun oleh
pemerintahan Bakufu (Pemerintahan Militer) yang dijalankan oleh Kklan
Tokugawa di Jepang. Dengan sakoku, pelabuhan-pelabuhan di Jepang ditutup
untuk kapal-kapal asing, kecuali Belanda di pulau Dejima, Korea di Tsushima dan
Cina di kepulauan Ryukyu (sekarang Okinawa)'. Belanda menjadi satu-satunya
kerajaan dari Eropa yang mendapat izin untuk berdagang di Jepang setelah
pemerintah Bakufu melakukan pengusiran terhadap bangsa Portugis dan Spanyol.
Portugis dan Spanyol yang menyebarkan agama Kristen dianggap dapat
mengganggu kekuasaan Klan Tokugawa, sehingga Kristenisasi dilarang di Jepang
di tahun 1612. Pemerintah Bakufu kemudian menyadari bahwa untuk
menghapuskan Kristenisasi, hubungan dagang dengan Portugis dan Spanyol tidak
akan dapat dilanjutkan. Pada tahun 1639, tidak ada lagi bangsa Eropa yang ada
di Jepang kecuali Belanda dan Cina. Belanda yang tidak mempunyai tujuan untuk
menyebarkan agama Kristen mendapat izin berdagang di Jepang dengan ruang
gerak yang terbatas®. Selain melarang bangsa asing untuk masuk ke Jepang,
pemerintah Bakufu menerapkan larangan meninggalkan Jepang bagi rakyatnya.
Orang Jepang yang pergi ke luar negeri dilarang untuk kembali, dan jika kembali
akan dihukum. Untuk mendukung larangan keluar negeri tersebut, pemerintah
melarang pembuatan kapal-kapal besar yang diperkirakan dapat digunakan untuk
berlayar ke luar negeri.

Pada 8 Juli 1853, bertepatan dengan tahun Kaei 6, Komodor Matthew
Calbraith Perry tiba di Teluk Edo dengan empat buah kapal; U.S.S. Susquehanna,
U.S.S Mississippi, Saratoga dan Plymouth *. Kedatangan Komodor Perry
bermaksud untuk menyampaikan surat dari Presiden Amerika Millard Fillmore,

untuk Tenno (CKE:) atau Kaisar Jepang sebagai bentuk persahabatan. Walaupun

! Edwin O. Reischauer, Japan The Story of A Nation, him. 88
? Chitoshi Yanaga, Japan Since Perry, him. 8
® William L. Neumann, America Encounters Japan: From Perry to MacArthur, him. 35

Peranan li..., Pricia Talita Tavivania, FIB Ul, 2012



kedatangan Komodor Perry hanya untuk menyampaikan amanat dari Presiden
Fillmore, kedatangan Amerika ke Jepang telah direncanakan dengan matang
selama bertahun-tahun untuk mencapai tujuan yang lebih besar dari sekedar
persahabatan antara dua negara®.

Kedatangan bangsa Amerika ke Jepang telah dimulai seabad sebelum
Komodor Perry tiba di Teluk Edo. Ketika Eropa sedang dilanda perang oleh
Napoleon, Belanda jatuh ke dalam kekuasaan Prancis sehingga kapal-kapal
Belanda dihalangi oleh angkatan laut Inggris yang mengakibatkan Belanda harus
menyewa kapal-kapal milik Amerika sebagai pihak yang netral®. Selama perang
Napoleon, kapal-kapal Amerika yang disewa oleh Belanda masuk ke Nagasaki.
Walaupun kapal Amerika diizinkan untuk mengibarkan bendera Amerika di tiang
kapal setelah merapat, Jepang tetap konsisten dengan sakoku yang mengharuskan
kapal-kapal untuk mengibarkan bendera Belanda ketika memasuki pelabuhan®.

Keinginan Amerika untuk melakukan ekspedisi ke Jepang didorong oleh
dua faktor, yaitu faktor ekonomi dan agama. Setelah Kalifornia menjadi bagian
dari Amerika di tahun 1848, jarak pelabuhan-pelabuhan Amerika semakin pendek
dengan negara-negara Asia’. Dengan Kanton dan Hongkong sebagai pusat
perdagangan milik Inggris, Amerika secara geografis melihat peluang ekonomi
yang baik di Jepang. Selain dari segi ekonomi, Amerika sebagai negara Kristen
mengirim ekspedisi ke Jepang diikuti oleh semangat menyebarkan agama Kristen,
dan membersihkan Jepang dari sistem kepercayaan lokal yang disebut dengan

“vellow pagan™ atau “paganisme kulit kuning®

. Kemajuan teknologi pelayaran di
masa itu pun menjadi faktor yang membuat pelabuhan Jepang menjadi penting
bagi kapal-kapal Amerika. Mesin uap yang saat itu menjadi tenaga penggerak
kapal membutuhkan batu bara sebagai bahan bakarnya dan Jepang diberitakan
memiliki kekayaan alam berupa batu bara. Selain itu dalam perjalanan yang jauh,
diperlukan pula tempat untuk membuang batu bara yang telah digunakan, dan
menggantinya dengan yang baru karena lebih praktis untuk membuang dan

mengisi batu bara di darat daripada membawa batu bara dalam jumlah yang besar

* Ibid., him 3
® Ibid., him. 7
® Ibid., him. 9
" Ibid., him. 23
8 Ibid., him. 4
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dan terpaksa mengurangi jatah kargo®. Dengan alasan-alasan tersebut, pemerintah
Amerika mencoba untuk menembus sakoku Jepang. Kapal Amerika pertama yang
diutus untuk menjalankan misi-misi tersebut adalah The Morrison yang juga
mengangkut tujuh orang Jepang yang terdampar di Makau yang dijadikan alasan
untuk dapat masuk ke pelabuhan Jepang di tahun 1837. The Morrison gagal
menjalankan misinya karena ditembaki oleh penjaga pantai dengan meriam™.
Penembakan terhadap The Morrison ini merupakan wujud dari kebijakan
pemerintah Bakufu yang disebut dengan uchiharai (¥7#A\) atau pengusiran
terhadap kapal-kapal asing™. Perlakuan masyarakat Jepang terhadap orang asing
yang cenderung tidak simpatik membuat petinggi-petinggi Amerika di
Washington merasa perlu untuk meminta perlindungan atas warga negaranya
yang terdampar di Jepang™?.

Kedatangan Komodor Perry di Teluk Edo berbeda dengan kedatangan
ekspedisi-ekspedisi Amerika sebelumnya. Komodor Perry tiba dengan empat
buah kapal, dan awak kapal yang telah siap dengan senjata masing-masing
diarahkan ke darat untuk menunjukkan kekuatan Amerika kepada pemerintah
Bakufu. Komodor Perry mendarat di Uraga (bagian dari kota Y okosuka, Perfektur
Kanagawa) yang terletak di mulut Teluk Edo, dan berniat bertemu dengan Tennd
untuk menyerahkan surat dari Presiden Fillmore. Niat tersebut ditolak oleh
pemerintah Bakufu, dan Komodor Perry dianjurkan untuk ke Nagasaki. Anjuran
tersebut ditolak oleh Komodor Perry yang kemudian mengancam akan pergi ke
Edo untuk mengantarkan surat itu sendiri**. Kesalahan dari pihak Amerika adalah
menganggap bahwa Tenno ( X &) yang tinggal di Kyoto adalah kepala
pemerintahan, sedangkan kepala pemerintahan Bakufu yang sebenarnya adalah
Shogun (1% #)™. Upacara serah terima surat dilaksanakan pada tanggal 25 Juli
1853 di Kurihama (bagian dari kota Yokosuka, Perfektur Kanagawa), dan
Komodor Perry berjanji untuk kembali ke Jepang di awal tahun berikutnya

® Ibid., him 22

10 Kamikawa Hikomatsu, Japan American Diplomatic Relations in the Meiji-Taisho Era, him. 6
1 Marius B. Jansen, Cambridge history of Japan Vol. 5 him. 273

12 Neumann, Op. Cit., him. 28

3 Yanaga, Op. Cit., him. 21

4 Shogun berfungsi sebagai Deputi Militer dari Tennd, pemimpin dari kalangan militer dan
pemimpin Jepang secara de facto (W. G. Beasley dalam The Meiji Restoration, 1972)
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dengan pasukan yang jumlahnya lebih besar untuk menerima balasan surat
tersebut™.

Sementara itu di dalam pemerintahan Bakufu sendiri pendapat mengenai
pembukaan negara atau kaikoku (P [®) terbagi menjadi dua yaitu pihak yang
setuju dan yang tidak setuju. Selain itu Shogun Ieyoshi meninggal dua hari setelah

upacara penerimaan surat di Kurihama sehingga Roji (# ') atau penasehat
Shogun, Abe Masahiro (Fi331E54) yang menangani masalah diplomasi dengan
Amerika. Abe Masahiro membagi salinan surat Presiden Fillmore kepada seluruh
Daimyo dan staf Bakufu untuk dimintai pendapat mengenai tuntutan untuk
kaikoku. Salinan surat juga diantarkan kepada Tenno di Kyoto yang merupakan
suatu hal yang tidak biasa dalam rezim Tokugawa karena posisi Tennd hanya
sebagai simbol negara yang tidak termasuk dalam pemerintahan. Pemerintah
Bakufu mencoba untuk menyatukan opini publik tentang masalah kaikoku dengan
menggunakan pengaruh dari posisi Tennd sebagai sosok panutan dari seluruh
masyarakatls. Dengan mengajak Tennd dan Daimyo-Daimyé dari seluruh han
(7&) atau provinsi yang berada di Jepang, Abe Masahiro telah menjadikan kaikoku

sebagai ancaman nasional, bukan hanya masalah yang harus dihadapi sendiri oleh
Bakufu'”. Selain menjadikan opini Tennd sebagai dasar pertimbangan, tindakan
Abe Masahiro yang mengajak seluruh Daimyd baik dari kalangan shinpan®®,
fudai * ataupun tozama ? untuk aktif dalam pemerintahan telah memberikan
kesempatan bagi para Daimyd yang kekerabatannya jauh dari keluarga Tokugawa
untuk mendapatkan posisi penting dalam Bakufu. Tennd dan pejabat-pejabat di

Kyodto sebagai pihak yang konservatif menolak kaikoku dan mendukung ide

> Hikomatsu, Op. Cit., him. 16

*° Ibid., him. 18

"H. D. Harootunian, Toward Restoration, him. 38

'8 Daimys -Daimyd yang merupakan bagian dari keluarga Tokugawa. Terbagi atas sanke, sankyo
dan kamon. Memiliki jabatan yang tinggi dalam pemerintahan tetapi tidak memilki andil dalam
pengambilan keputusan. (Conrad D. Totman dalam Politics In The Tokugawa Bakufu, 1967)

9 Daimyo -Daimy6 yang berjasa pada Tokugawa Ieyasu pada masa pembentukan pemerintahan
Bakufu. Memiliki wilayah yang dekat dengan dengan Edo dan Kydto, serta memiliki andil dalam
pengambilan keputusan untuk pemerintahan Bakufu. (Conrad D. Totman dalam Politics In The
Tokugawa Bakufu, 1967)

% Daimys -Daimyd yang tidak memiliki kekerabatan atau merupakan musuh Tokugawa Ieyasu
pada masa perang. Memiliki wilayah kekuasaan yang luas dan jauh dari Edo dan Ky®6to, serta
tidak memiliki pengaruh apapun dalam pemerintahan. (Conrad D. Totman dalam Politics In The
Tokugawa Bakufu, 1967)
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pengusiran orang asing sementara para Daimyd sebagian besar menolak atau
memberikan jawaban yang tidak pasti, dan sebagian lagi mendukung untuk
perang dengan Amerika. Hal yang perlu dikhawatirkan oleh Bakufu jika menolak
kaikoku adalah letak Edo sebagai pusat pemerintahan yang posisinya rawan
diserang oleh musuh dari laut. Selain itu Edo juga mengandalkan suplai makanan
dari Osaka melalui laut sehingga sangat berbahaya jika kapal pengangkut
makanan dihalangi oleh musuh?.

Pemerintah Bakufu tidak langsung memberikan keputusan mengenai
pembukaan negara, dan menundanya sambil membangun pertahanan dalam negeri
untuk mengantisipasi kedatangan Komodor Perry berikutnya. Namun kembalinya
Komodor Perry pada tanggal 12 Febuari 1854 membuat Abe Masahiro harus
bertindak cepat untuk keamanan negara sehingga pada tanggal 31 Maret 1854
ditandatangani lah Perjanjian Kanagawa ( H K Fi#l 550 /4 2= )11 5 £9) atau
Perjanjian Perdamaian dan Persahabatan antar Jepang dan Amerika. Dalam
perjanjian Kanagawa, Jepang setuju untuk memenuhi tuntutan Amerika tentang
perlindungan warga Amerika yang terdampar di Jepang, dan suplai makanan, air
serta kebutuhan sehari-hari untuk kapal-kapal Amerika. Jepang pun setuju untuk
membuka dua pelabuhannya untuk Amerika yaitu Shimoda dan Hakodate, dan
memberikan izin bagi Amerika untuk mendirikan kedutaan di Shimoda %*.
Permintaan Komodor Perry yang ditolak oleh Jepang adalah izin untuk menjalin
hubungan dagang antardua negara. Kedatangan Perry dan Perjanjian Kanagawa
menandakan Jepang memasuki era Bakumatsu (%% <), atau era akhir dari
pemerintahan Bakufu.

Pada tanggal 21 Agustus 1856 konsulat pertama Amerika untuk Jepang
bernama Townsend Harris tiba di Shimoda dengan mengemban tugas dari
Presiden Franklin Pierce. Harris ditugaskan untuk mengadakan perjanjian
hubungan dagang dan persahabatan antara Jepang dan Amerika yang dikenal
dengan Treaty of Amity and Commerce/Harris Treaty (H K1& #f i P& 5 49).
Perjanjian tersebut merupakan kelanjutan dari Perjanjian Kanagawa. Harris yang

membawa surat Presiden Pierce juga bersikeras untuk mengantarkannya sendiri

2! George Sansom, A History of Japan 1615-1867, him. 233
22 Edwin Reischauer & Albert Craig, Japan: Tradition and Transformation, him. 120
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ke Shogun. Setelah menunggu selama setahun, pada bulan Oktober 1857 Harris
mendapatkan izin untuk ke Edo, dan pada tanggal 5 Januari 1858 Harris

berkunjung ke Istana Edo untuk bertemu dengan Shogun Tokugawa lesada (&)1

% )%, Di Edo Harris bertemu dengan Roju Hotta Masayoshi (3 H 1F i),
pengganti Abe Masahiro yang mengundurkan diri pada tanggal 12 November
1855. Harris menjelaskan keadaan dunia internasional, khususnya negara-negara
Eropa yang sedang berlomba-lomba untuk membentuk koloni dengan memberi
contoh keadaan di Cina pada masa itu yang jatuh ke tangan Inggris dan Prancis
setelah Perang Candu. Dengan membuka negara, Jepang akan memiliki hubungan
diplomasi yang setara, terutama dengan dukungan dari Amerika, sehingga tidak
perlu mengalami pembukaan negara secara paksa seperti yang dialami oleh Cina®*.
Pertemuan dengan Harris menjadikan Hotta berkunjung ke Kyoto untuk meminta
izin Tenno perihal pembukaan pelabuhan-pelabuhan Jepang untuk hubungan
dagang dengan Amerika. Tenno dan para bangsawan di Kyoto sebagai pihak yang
konservatif kembali menolak untuk mengizinkan hubungan dagang dengan
Amerika.

Di dalam pemerintah Bakufu terbagi dua pihak yaitu pihak yang
mendukung kaikoku dari kalangan Roju dan sakoku yang dipimpin oleh
Tokugawa Nariaki, bekas Daimyo dari Han Mito. Han Mito adalah bagian dari
keluarga Tokugawa yang terkenal dengan Aliran Mito (Mito School). Aliran Mito
berpusat pada filsafat negara, dan ahli filsafat negara dari Mito disebut dengan
kokugakusha ([E|%2#)?. Pemikiran Mito didasarkan pada literatur Jepang kuno
seperti Nihon Shoki dan Kojiki. Berdasarkan Nihon Shoki dan Kojiki Tennd
dianggap sebagai keturunan Dewi Matahari atau Amaterasu, dan merupakan
pemimpin absolut Jepang yang diwariskan oleh Amaterasu. ?° Walaupun
merupakan cabang dari keluarga Tokugawa, dengan adanya Pemikiran Mito, Han
Mito secara turun temurun memposisikan dirinya sebagai pendukung Tennd. Pada
masa pemerintahan Tokugawa Nariaki di Han Mito, ia memiliki dua orang

penasehat bernama Fujita Toko dan Aizawa Sheishisai. Aizawa Sheshisai pada

% Hikomatsu, Op. Cit., him. 31

% Reischauer & Craig, Op. Cit., him. 121

% Herschel Webb, The Japanese Imperial Institution In The Tokugawa Period, him. 210
% Ibid., him. 212
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tahun 1825 menulis sebuah buku berjudul Shinron. Shinron berisi akan datang
ancaman dari dunia barat yang mengakibatkan Jepang harus meningkatkan sistem
pertahanan negara, dan hal itu merupakan tugas pemerintah Bakufu. Dalam
Shinron inilah, Sheshisai menggunakan dua istilah yaitu sonno (&) dan joi (1%
5). Joi adalah kebijakan yang dianjurkan oleh Sheshisai berupa pengusiran
bangsa asing yang datang ke Jepang. Pengusiran bangsa asing merupakan tugas
Shogun yang diperintahkan oleh Tennd, sehingga dengan dijalankannya joi, maka
Shogun telah mengabdikan dirinya kepada Tennd. Pengabdian diri dan kesetian
terhadap Tennd tersebut dikenal dengan istilah sonna.?” Sheshisai merasa Shogun
dan pemerintah Bakufu tidak menjalani sonné dengan sepenuhnya karena Shogun
dianggap gagal menjalankan tugasnya, Vyaitu menjaga keamanan dan
kemakmuran.?®

Pada saat yang sama, keadaan kesehatan kepala pemerintahan Jepang,
Shogun lesada semakin memburuk. Shogun Iesada adalah putra ketiga Shogun
leyoshi yang menggantikan ayahnya setelah ia meninggal di tahun 1853, tidak
lama setelah kedatangan Komodor Perry. Sejak awal kesehatan Shogun lesada
memang tidak baik dan ia tidak memiliki keturunan, sehingga ketika
kesehatannya memburuk di tahun 1858, terjadi masalah untuk menentukan
penerus posisi Shogun berikutnya. Masalah tersebut timbul karena terdapat dua
calon potensial penerus Shogun yaitu Tokugawa Yoshitomi (/! B#£&) dan
Hitotsubashi Yoshinobu atau Hitotsubashi Keiki (— #& B =) yang memiliki
pendukung masing-masing.

Pada musim panas tahun 1858, li Naosuke (G [EL5f), Daimyo dari Han
Hikone (Z1R) diangkat menjadi Taird (X #) oleh pemerintah Bakufu sehingga
pengambilan keputusan dalam pemerintahan berada di tangan li. Tekanan dari
Harris berupa kisah-kisah tentang kehancuran Cina yang dikuasai oleh Inggris,
dan Jepang yang akan mengalami nasib yang sama jika tetap melanjutkan sakoku,
serta perpecahan dalam Bakufu mengenai perihal pemilihan Shogun berikutnya

membuat li Naosuke harus bertindak cepat. Dua masalah yang dihadapi Ii

" Ibid., him. 214
% Harootunian, Op. Cit., him. 33
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Naosuke pada awal masa pemerintahannya sebagai Taird inilah yang akan
menentukan perannya dalam era Bakumatsu.
1.2.Rumusan Masalah

Ii Naosuke diangkat sebagai Taird terakhir dalam rezim Tokugawa karena
tekanan dari bangsa asing kepada pemerintahan Bakufu pada saat Shogun Iesada,
sebagai kepala pemerintahan dalam keadaan sakit keras. 1i Naosuke dituntut
untuk menyelesaikan berbagai masalah dalam pemerintahan Bakufu dengan sigap,
dan menghindarkan Jepang dari serangan bangsa asing. Berdasarkan dinamika
politik dalam negeri Jepang di era Bakumatsu, maka masalah penelitian adalah
peranan li Naosuke dalam politik dalam negeri Jepang di akhir pemerintahan

Tokugawa.

1.3.Tujuan Penulisan
Tujuan penulisan skripsi ini adalah;
1. Menjelaskan dinamika keadaan politik di Jepang pasca kedatangan Komodor
Perry,
2. Memaparkan keadaan politik pada akhir pemerintahan Tokugawa,
3. Menjabarkan li Naosuke sebagai fokus utama penulisan, dan peranannya

sebagai Tair0 terakhir di era Tokugawa.

1.4.Metode Penulisan

Skripsi ini bersifat kualitatif dengan metode deskriptif analisis secara
kronologis. Penulisan skripsi ini dilakukan dengan studi kepustakaan berdasarkan
data dari berbagai buku dan sumber yang membahas Ii Naosuke sebagai Taird di
era Bakumatsu. Digunakan pula sumber yang mengetengahkan peristiwa-
peristiwa penandatanganan Perjanjian Persahabatan dan Perdagangan antar
Jepang-Amerika atau Harris Treaty yang merupakan penanda dari kaikoku atau
terbukanya negara Jepang dan, peristiwa-peristiwa pasca penandatanganan Harris

Treaty.

1.5.Sistematika Penulisan
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Skripsi ini akan dibagi dalam 4 bab. Bab 1 adalah pendahuluan yang berisi
latar belakang, rumusan masalah, tujuan, landasan teori, metode dan sistematika
penulisan. Dalam bab 2 akan dijelaskan tentang li Naosuke dan keadaan politik
dalam pemerintahan Tokugawa sebelum penanda tanganan Harris Treaty. Bab 3
adalah bab pembahasan yang akan membahas tindakan-tindakan yang diambil
oleh li Naosuke dalam politik dalam negeri pasca penanda tanganan Harris Treaty

serta pengaruhnya. Bab 4 adalah kesimpulan dari pembahasan di bab 1, 2 dan 3.
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BAB 2
11 NAOSUKE DAN KEADAAN POLITIK DI AKHIR PEMERINTAHAN
TOKUGAWA

2.1. li Naosuke dan Masa Kecil di Hikone
li Naosuke (F-{F1E5f5) lahir di Hikone (Z4R) pada hari ke 29, bulan ke 10,

tahun Bunka ke 12 atau 30 November 1815%°. li Naosuke merupakan anak ke-14
dari Daimyo Hikone, Ii Naonaka dari salah satu selirnya yang bernama Kimita.
Han Hikone adalah han yang termasuk dalam kategori tozama, yaitu han-han
penting yang memiliki pengaruh dalam pemerintahan Bakufu dan memiliki
wilayah yang dekat dengan Edo dan Kyodto sebagai dua poros kekuasaan Jepang
di zaman Edo. Han Hikone adalah salah satu han yang memiliki pengaruh besar
terhadap pemerintahan dari kategori tozama. Pemimpin Han Hikone, keluarga Ii,
berasal dari keturunan keluarga Fujiwara yang selama ratusan tahun menjalankan
pemerintahan di Jepang sejak zaman Heian (794-1185 Masehi)®. Dua leluhur
Naosuke vyaitu li Naomasa dan li Naotaka adalah dua orang kepercayaan
Tokugawa leyasu pada masa pembentukan pemerintahan Bakufu. Atas jasa
mereka, Tokugawa leyasu menghadiahkan wilayah Hikone di dekat Kyoto untuk
keluarga Ti dan menjadikan keluarga i sebagai pelindung Tenno di Ky6t031. li
Naosuke yang memiliki nama kecil Tetsunosuke dan kemudian diganti menjadi
Tessaburo*, pada tahun 2 Tenpo (1831), ditinggal oleh ayahnya, li Naonaka yang
meninggal dunia. Saat itu li Naosuke berusia 17 tahun. Kakak tertua li Naosuke, li
Naoaki kemudian menjadi Daimyd Hikone berikutnya. Dalam keluarga Ii terdapat
sebuah tradisi yaitu menyerahkan anak laki-laki Daimyo untuk diangkat anak oleh
Daimyo dari han-han lainnya, kecuali putra pertama yang akan menjadi penerus
keluarga li. Anak laki-laki Daimy0 yang tidak diangkat anak dijadikan pegawai di
dalam han dengan penghasilan yang kecil layaknya pegawai lainnya®. Ketentuan
tersebut dibuat oleh li Naotaka, salah satu pendiri klan li yang memerintahkan

setiap anak laki-laki keluarga li yang bukan merupakan anak tertua, tidak diangkat

# Henry Satoh & William Elliot Griffis, Agitated Japan: The Life Of Baron li Kamon-No-Kami
Naosuke, him. 27

%0 Katsumaro Nakamura & Shunkichi Akimoto, Lord Ii Naosuke and New Japan, him. 53

*" Ibid., him. 56

%2 Naramoto Tatsunori (%5 AR ), etal., A% HADSERL 18 [F/H & #E% , him. 35

% Satoh & Griffis, Op. Cit., him. 29
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anak oleh klan lain serta tidak berhasil menempati posisi administrasial dalam
pemerintahan untuk hidup dengan sederhana®*. Setelah kematian ayahnya, li
Naosuke dan adiknya Ii Naoyuki yang belum diadopsi oleh keluarga Daimyd lain
dipindahkan dari kediaman keluarga li yang dikenal dengan Istana Hikone, ke
sebuah rumah sederhana di pinggir kota, dan hanya menerima jatah 300 koku®
beras per tahun®.

Pada tahun Tenpo 5 (1834), li Naosuke yang berusia 20*" tahun dan
adiknya, Ii Naoyuki datang ke kediaman Daimyd Hikone di Edo. Kedatangan Ii
Naosuke dan li Naoyuki ke Edo atas perintah li Naoaki, kakak sulung li Naosuke
untuk memperkenalkan mereka dengan Daimy6-Daimyd yang akan mengangkat
mereka sebagai anak untuk dijadikan penerus. li Naoyuki diangkat sebagai anak
oleh keluarga Naitdo dari Han Nobeoka di provinsi Hytiga dengan jatah 70.000
koku per tahun. Berbeda dengan li Naoyuki, li Naosuke kembali ke Hikone
setelah tidak ada yang mengangkatnya sebagai calon penerus. li Naosuke kembali
ke rumah sederhana miliknya yang ia sebut sebagai Umoregi no Ya (M1 AK®D
E2)®. Selama 15 tahun di Umoregi no Ya, Naosuke menghabiskan hari-harinya
dengan belajar berbagai macam hal seperti puisi, agama Buddha, ilmu pedang,
militer dan upacara minum teh. Naosuke mempelajari ilmu militer aliran Yamaga
(ILIEEYRE), sekaligus menguasai teknik menggunakan pedang yang dikenal dengan
iai dari aliran Shinshin (&7.0:%)°. Salah satu teknik yang dikuasainya adalah
teknik menghadapi musuh dalam posisi duduk®. Seni upacara minum teh adalah
kegemaran li Naosuke selama ia tinggal di Umoregi no Ya. la mempelajari seni
upacara minum teh dari aliran Sekisht (41 M3it), dan pada tahun Koka 2 (1845),

li Naosuke mulai menulis dua buah buku seni upacara minum teh yang berjudul

* Nakamura & Akimoto, Op. Cit., him. 62

%5Jumlah 1 koku sama dengan 180.39 liter beras (Kodansha Encyclopedia Of Japan, 1983)
%Naramoto Tatsunori (4% LA R h), et al., Op, Cit., him. 36

%" penghitungan usia dalam skripsi ini berdasarkan kazoedoshi (%% % 4F), atau sistem penghitungan
usia tradisional yang menganggap bahwa usia bayi yang baru lahir telah berusia satu tahun
sehingga terdapat penambahan usia dari sistem penghitungan usia modern. (Kajien Dictionary 5"
Edition, 1998)

% Ibid., him. 34

% Ibid., him. 36

“0 Nakamura & Akimoto, Op. Cit., him. 64
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Nyiimonki TAFHEC) dan Chanoyuichieshii 25 DF—#4 1 *1. Di Umoregi no
Ya pula, li Naosuke sering mengadakan upacara minum teh dengan kenalannya
yang tidak hanya dari kalangan samurai, tetapi juga dari kalangan pendeta dan
cendikiawan. Salah satunya adalah seorang cendikiawan yang ahli dalam ilmu
kenegaraan bernama Nagano Yoshitoki (%7 5). Persahabatan yang terjalin
antara li Naosuke dan Nagano Yoshitoki menjadikan Nagano Yoshitoki sebagai

orang yang paling dipercaya oleh li Naosuke.

2.2. Ii Naosuke Sebagai Daimyo Hikone

Pada tahun Koka 2 (1845), putra dari Ii Naoaki yang bernama Ii Naomoto
meninggal dunia di Edo karena sakit*’. i Naomoto adalah putra satu-satunya dari
Ii Naoaki, dan merupakan penerus Ii Naoaki sebagai Daimyd Hikone berikutnya.
Meninggalnya li Naomoto menjadikan li Naosuke sebagai satu-satunya orang
yang bisa menjadi penerus keluarga Ii dan posisi Daimyo di Hikone. Pada bulan
ke 2 tahun Koka 3 (1846) Naosuke resmi dilantik sebagai penerus Naoaki dan
calon Daimyo Hikone dengan nama Jyushi-inogejijiigenba no Kami  ({£VUL T
Rtk 2 #%88)*. 1i Naosuke kemudian dinikahkan dengan Masako, adik dari
Daimyo Tanba Kameyama (sekarang Kameoka di Kyoto) yang bernama
Matsudaira Nobuatsu pada bulan ke 10 di tahun yang sama®*.

Sejak pengangkatannya sebagai calon Daimyo Hikone, Ii Naosuke
meninggalkan Umoregi no Ya dan Hikone untuk menetap di Edo. Di Edo, li
Naosuke mempelajari struktur kepemimpinan dan politik dalam pemerintahan
Bakufu dengan mengamati cara kerja para pejabat Bakufu®. Kemudian pada
tahun Kaei 2 (1849), Naosuke diangkat sebagai Mayor Jenderal pertahanan sisi
selatan aula upacara di istana Edo atau Sakon-egon no Shasho (ZE VT ke 1) *C.

Pada tahun Kaei 3 bulan 10 (1850), li Naoaki meninggal dunia. Kemudian
pada hari ke 21 bulan ke 11 tahun Kaei 3 (1850), li Naosuke diangkat oleh
Shogun Tokugawa Ieyoshi sebagai Daimyd Hikone ke 13 dengan gelar Kamon no

“'Naramoto Tatsunori (%% ELA = h), et al., Op, Cit., him. 34
“2 1bid., him. 37

“*1bid., him. 37

“Ibid., him. 34

** Nakamura & Akimoto, Op. Cit., him. 70

**Naramoto Tatsunori (4% A= Hh), et al., Op. Cit., him. 38
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Kami (#7B5H)". Saat itu Ti Naosuke berusia 36 tahun. Sebagai Daimyd baru, Ti

Naosuke membuat beberapa perubahan dalam Hikone. Salah satu kebijakan li
Naosuke untuk wilayah Hikone adalah penghapusan kewajiban harta masyarakat
untuk disimpan di dalam gudang umum milik klan*®. Penghapusan ketentuan
tersebut disambut baik oleh masyarakat Hikone yang dapat memiliki benda
berharganya kembali. Selain itu li Naosuke juga mendukung adanya pendidikan
militer dan sastra untuk anggota klannya. Salah satu cendikiawan yang
pemikirannya dianjurkan oleh Ii Naosuke sebagai bahan pembelajaran di kalangan

anggota klan Hikone adalah Nakagawa Rokuro 9

li Naosuke menghargai
pemikiran Nakagawa yang revolusioner, yaitu perlunya melakukan hubungan
diplomasi dengan bangsa asing untuk memperkuat keadaan dalam negeri.
Pemikiran Rokurd tersebut kemudian akan menjadi dasar keputusan Ii Naosuke
dalam masalah politik luar negeri Jepang. Ii Naosuke menyumbang 15.000 Ryc')50
yang jumlahnya sama dengan beras sebanyak 300.000 koku untuk warga Hikone
sebagai penghormatan kepada |i Naoaki®'. Pada tahun Kaei 5 atau tahun 1852, li
Naosuke dan klan Hikone diperintahkan oleh Shogun Tokugawa Ieyoshi sebagai
penjaga Pantai Sagami®?, dan di tahun yang sama li Naosuke membangun benteng

pertahanan di Uraga™.

2.3. Kedatangan Komodor Perry ke Jepang dan Masalah Kaikoku

Pada musim panas 1853, Komodor Matthew Calbraith Perry tiba di
pelabuhan Uraga. Kedatangan Komodor Perry beserta empat armada kapal perang
Amerika menunjukkan kepada Jepang kemajuan teknologi barat dengan adanya
mesin uap yang mampu mendorong kapal tanpa bantuan angin dan ombak.
Dengan ditunjukkannya kapal dan persenjataan modern milik Amerika,

masyarakat diliputi oleh perasaan takut dan tidak aman. Tujuan utama kedatangan

“" Ibid., him. 38

*® Satoh & Griffis, Op. Cit., him. 39

* Ibid., him. 41

%0 Ry adalah satuan mata uang Jepang sebelum zaman Meiji. Ryd berbentuk oval dan terbuat dari
emas. Ryd dengan kualitas terbaik mengandung 84.29% emas dengan berat mencapai 17.85 gram.
Dengan adanya perubahan dalam politik dan ekonomi, pada tahun 1860, Ry6 hanya mengandung
56.78% emas dan dengan berat 3.3 gram. (Kodansha Encylopedia Of Japan, 1983)

%! Nakamura & Akimoto, Op. Cit., him. 75

*’Naramoto Tatsunori (4% R A= h), et al., Op. Cit., him. 34

* Ibid., him. 38

Peranan li..., Pricia Talita Tavivania, FIB Ul, 2012



Komodor Perry adalah untuk mengantarkan surat dari Presiden Amerika Millard
Fillmore untuk Tennd. Isi surat tersebut berupa salam perkenalan dari Presiden
Fillmore, ajakan untuk menjalin persahabatan antar kedua negara, dan tawaran
untuk menjalin hubungan dagang. Dua minggu setelah kedatangan Komodor
Perry, Shogun leyoshi meninggal dunia, sehingga R&ja >* Abe Masahiro
bertanggung jawab atas politik dalam dan luar negeri Jepang. Langkah pertama
Abe Masahiro dalam menangani kedatangan Perry adalah membagikan salinan
surat Presiden Amerika, Millard Fillmore kepada seluruh Daimyd, baik dari
kalangan shinpan, fudai dan tozama > . Tindakan Abe Masahiro yang
mengikutsertakan Daimyo-Daimyo dari kalangan shinpan dan tozama yang tidak
memiliki andil dalam politik pemerintahan Bakufu adalah sebuah tindakan yang
tidak biasa di zaman itu. Namun ia bermaksud untuk menjadikan kedatangan
Perry sebagai suatu ancaman nasional yang tidak hanya dihadapi oleh
pemerintahan Bakufu saja”®. Bersamaan dengan pemberitahuan kepada Tennd
yang bertahta pada saat itu yaitu Tennd Komei dan pihak pejabat istana di Kyoto
mengenai pengangkatan Tokugawa lesada sebagai Shogun pada November 1853,
Abe Masahiro pun menyerahkan salinan surat tersebut untuk dimintai tanggapan®’.

Abe Masahiro yang sebelumnya secara rahasia pernah mengizinkan
adanya negosiasi untuk perdagangan antara Han Satsuma dan Prancis di tahun
1846 mengerti bahwa kedatangan Komodor Perry dan keinginan Amerika
menjalin hubungan dengan Jepang adalah hal yang tidak bisa ditawar lagi®®.
Namun dengan serta merta menyetujui pembukaan negara (kaikoku) akan
menimbulkan  gerakan-gerakan anti pemerintah Bakufu, sehingga Ia
mengandalkan pendapat umum dari para Daimyo sebagai dasar tindakan-tindakan
pemerintah Bakufu berikutnya. Tindakan Abe Masahiro tersebut kemudian
dikenal dengan kéron seigi (/A7 1F#%), atau moralitas dan opini publik®®.

li Naosuke dan pejabat dari Klan Hikone pun tidak luput dimintai

pendapat oleh Abe Masahiro perihal kedatangan Komodor Perry dan surat dari

> Kelompok penasehat Shogun yang terdiri atas 5 orang fudai Daimyd (Conrad D. Totman,
Politics In The Tokugawa Bakufu 1600-1843, 1967)

% Jansen, Op. Cit., him. 273

%8 Harootunian, Op.Cit., him. 38

%" Hikomatsu, Op. Cit., him 21

¥ W. G. Beasley, The Meiji Restoration, him. 89

% Jansen, Op. Cit., him. 19
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Presiden Amerika. Seperti opini publik umumnya pada zaman itu, sebagian besar
pejabat klan Hikone menolak kedatangan orang asing dan menuntut pengusiran
orang asing dari tanah Jepang®. Berbeda dengan pejabat-pejabat Bakufu pada
umumnya, li Naosuke mendukung pembukaan negara. Hal ini terutama li
Naosuke telah mengetahui teknologi barat terlebih dahulu sebelum kedatangan
Komodor Perry. Hal itu terbukti dari surat yang ditulisnya untuk untuk anggota
klan Hikone yang menjaga Pantai Sagami. li Naosuke memperingatkan anak
buahnya agar selalu siaga dengan kedatangan kapal asing di saat yang tidak
terduga, karena di barat telah ditemukan teknologi mesin uap yang dapat
mendorong kapal tanpa bantuan angin®'. Sama seperti orang Jepang lainnya, li
Naosuke yang mempelajari filsafat negara Jepang juga memiliki rasa
ketidaksukaan atas orang asing yang datang menduduki Jepang®. la memiliki tiga
alasan kedatangan bangsa asing ke Jepang membawa pengaruh buruk: yang
pertama, sakoku penting untuk menjaga harga diri bangsa. Yang kedua, untuk
menjaga kemurnian bushido (kode etik samurai) di kalangan samurai, dan yang
terakhir dari segi ekonomi, yaitu kedatangan kapal asing dapat mengakibatkan
keluarnya uang secara besar-besaran®®. Namun bagi Ii Naosuke, kondisi Jepang
pada saat itu tidak memungkinkan untuk berperang sekaligus menang dari
Amerika sehingga menjaga keamanan dan kedamaian dalam negeri adalah hal
yang lebih penting daripada perang untuk pengusiran orang asing.

li Naosuke kemudian mengirimkan pernyataannya mengenai tanggapan
dari tuntutan Amerika untuk kaikoku sebagai Daimyo Hikone kepada Abe
Masahiro sebanyak dua kali pada tanggal 12 September 1853 dan 1 Oktober
1853%. Dua dokumen tersebut berisi pernyataan li Naosuke tersebut dibantu
disusun oleh Nakagawa Rokurd, selaku orang yang dihormati oleh Naosuke
sekaligus memiliki pandangan yang sama atas kaikoku. Alasan li Naosuke untuk
mengirim pernyataannya sebanyak dua kali adalah untuk menjelaskan lebih rinci
pandangannya mengenai kaikoku di pernyataannya yang kedua. la menyadari

bahwa pendapatnya mengenai kaikoku dapat dianggap radikal dan menimbulkan

% Satoh & Griffis, Op. Cit., him. 44

¢! Nakamura & Akimoto, Op. Cit., him. 100
62 Satoh & Griffis, Op. Cit., him. 44

% Nakamura & Akimoto, Op. Cit., him. 108
* Ibid., him. 84
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respon negatif sehingga pernyataan kedua dikirimkan untuk menghaluskan dan
menjelaskan pernyataannya yang sebelumnya®. Terutama sejak Han Hikone
diperintahkan untuk menjaga Uraga di tahun 1852 dan Kurihama di tahun 1853%,
pendapat li Naosuke yang mendukung kaikoku dapat dianggap lahir dari rasa
takut akibat ancaman dari kapal asing®’.

Surat dari Presiden Amerika yang telah disebarkan ke para Daimyo sejak
Agustus 1853 mendapat 61 respon dalam tiga bulan. 19 di antaranya mendukung
pembukaan pelabuhan dan perdagangan dengan bangsa asing, 19 lainnya menolak
tuntutan Komodor Perry, 14 pihak merasa khawatir dengan keputusan kaikoku
walaupun tetap ingin menghindari perang, tujuh pihak menolak tetapi tetap
menyarankan untuk melakukan penanganan sementara terhadap pihak Amerika,
dan dua sisanya mengikuti apapun keputusan dari pemerintah Bakufu®. Dengan
hasil tersebut, Abe Masahiro tetap tidak dapat menarik garis pandangan mayoritas
dan minoritas para Daimyo, terlebih lagi para Daimy0 tersebut masing-masing
memiliki saran yang berguna. Dari hasil pengumpulan tanggapan tersebut, ada
dua pihak yaitu pihak yang mendukung kaikoku dan pihak yang menolak kaikoku.
Pihak yang mendukung kaikoku di antaranya adalah Abe Masahiro, Hotta
Masayoshi (Daimyo dari Han Sakura) dan Ii Naosuke®. Sementara pihak yang
mendukung sakoku dan pengusiran orang asing terdiri atas Tokugawa Nariaki
(Daimyo dari Mito) dan Matsudaira Yoshinaga (Daimyo dari Echizen) o,
Walaupun i Naosuke, Tokugawa Nariaki dan Matsudaira Shungaku memiliki
pandangan yang berbeda mengenai kaikoku, tetapi mereka sama-sama
menyarankan pembaharuan dalam angkatan laut Jepang. li Naosuke menyarankan
pemerintan Bakufu untuk menghapuskan peraturan yang melarang pembuatan
kapal-kapal besar untuk perang dan pergi ke luar negeri agar Jepang dapat
membangun kapal perang dan pergi ke luar negeri untuk belajar dari negara
barat"*. Tokugawa Nariaki pun memberikan saran kepada pemerintah Bakufu
untuk membangun pertahanan di pantai-pantai Jepang untuk menghalau serangan
® Ibid., him. 88
®Naramoto Tatsunori (%5 ELA = h), et al., Op. Cit., him. 34
¢ Nakamura & Akimoto, Op. Cit., him. 87
% Beasley, Op. Cit., him. 90
% Jansen, Op. Cit., him. 273

"0 Beasley, Op. Cit., him. 93
™ satoh & Griffis, Op. Cit., him. 43
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dari luar. 1i Naosuke dan Tokugawa Nariaki sama-sama mendukung westernisasi
dalam angkatan laut Jepang, tetapi Tokugawa Nariaki mengkhawatirkan moral
masyarakat dan pemerintah Bakufu yang akan terganggu oleh adanya bangsa
asing di Jepang, sehingga pengusiran orang asing tetap menjadi hal yang
diperlukan.

Sebelum Abe Masahiro mencapai sebuah keputusan dalam perihal kaikoku,
beberapa han mulai berlomba-lomba untuk membangun pertahanan terhadap
bangsa asing. Pembangunan pertahanan ini terjadi terutama han-han yang
wilayahnya di pinggir lautan, salah satunya contohnya adalah dibangunnya
benteng pertahanan di pantai Shinagawa’. Selain itu, dibuka pabrik-pabrik yang
membangun kapal-kapal besar untuk berperang, dan beberapa kelompok samurai
mulai mempelajari cara menggunakan senjata api. Di tahun yang sama pula,
Tokugawa Nariaki mendapat izin khusus dari Abe Masahiro untuk datang ke
Istana Edo sebagai penasehat pertahanan kelautan pemerintah Bakufu™.

Kedatangan Admiral Putiatin dari Rusia ke pelabuhan Nagasaki di bulan
Agustus tahun 1853 dengan maksud yang sama seperti -/Amerika membuat
Komodor Perry segera kembali ke Jepang. Komodor Perry tiba di Koshiba
(Perfektur Kanagawa) pada tanggal 23 Februari 1854 dengan tujuh kapal perang,
armada yang yang lebih besar dari kedatangannya yang pertama. Komodor Perry
membawa misi untuk ~mengadakan perjanjian dengan pemerintah Bakufu
mengenai perlindungan atas warga Amerika di Jepang dan penyediaan air,
makanan dan bahan bakar untuk kapal Amerika. Komodor Perry juga meminta
dibangun hubungan dagang antara Jepang dan Amerika, tetapi ditolak oleh pihak
Bakufu . Untuk menuruti keinginan Komodor Perry agar lokasi negosiasi
perjanjian dekat dengan Edo, Yokohama di perfektur Kanagawa kemudian dipilih
sebagai tempat negosiasi’®. Negosiasi dengan pihak pemerintah Bakufu dimulai
dari 8 Maret 1854, dan pada 31 Maret 1854, Perjanjian Perdamaian dan

"2 Jansen, Op. Cit., him. 274

"*Naramoto Tatsunori (4% EL AR h), et al., Op. Cit., him. 39
" Ibid., him. 39

® Hikomatsu, Op. Cit., him. 20

" Ibid., him. 20
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Persahabatan Jepang dan Amerika atau Perjanjian Kanagawa ( H KK /44
%)114549) ditandatangani”’.

Dalam perjanjian Kanagawa, Jepang setuju untuk membuka dua
pelabuhannya, yaitu Shimoda di wilayah Izu dan Hakodate di Ezo (sekarang
Hokkaido) untuk Amerika. Amerika juga diizinkan untuk membangun konsulat
dan mengirimkan duta besar ke Jepang "®. Pemerintah Bakufu mengabulkan
tuntutan Perry dalam Perjanjian Kanagawa karena dianggap sebagai tuntutan
paling sederhana dari Amerika "®. Namun demikian, Tokugawa Nariaki dan
kelompoknya yang menginginkan pengusiran bagi orang asing menganggap
bahwa Perjanjian Kanagawa sebagai wujud kelemahan pemerintah Bakufu.

Abe Masahiro kemudian mengirimkan utusan untuk menjelaskan kepada
Tennd tentang Perjanjian Kanagawa, keadaan politik internasional, serta
pertahanan dalam negeri yang tidak dapat mengusir kedatangan Amerika. Setelah
dijelaskan, pada Februari 1855, Tenno menyetujui tindakan pemerintah Bakufu,
dan memuji pemerintah Bakufu atas tindakannya untuk melindungi negara®.
Tennd pun memerintahkan pemerintah Bakufu untuk membangun pertahanan di
Osaka dan Kydto yang diawasi oleh para Daimyo®. Pada tahun 1854, pemerintah
Bakufu kemudian mengutus li Naosuke dan klan Hikone untuk melindungi Tenno
di Kydto, yang merupakan sebuah kehormatan bagi li Naosuke dan klan Hikone®.

Sepanjang tahun 1855 atau tahun Ansei 2, Jepang menandatangani
perjanjian-perjanjian Perdamaian dan Persahabatan dengan Prancis dan Belanda
setelah sebelumnya melakukan perjanjian yang sama dengan Rusia dan Inggris.
Di saat yang sama, Jepang membangun pertahanan dalam negeri dengan
pembangunan tempat latihan militer, dibukanya akademi angkatan laut di
Nagasaki dan peleburan lonceng-lonceng kuil untuk dijadikan meriam®. Pada

bulan November di tahun yang sama, Abe Masahiro mengundurkan diri dari

" Beasley, Op. Cit., him. 96

"8 Reischauer & Craig, Op. Cit., him. 120

" Ibid., him. 120

8 G.B. Sansom, The Western World And Japan, him. 298

8 Hikomatsu, Op. Cit., him. 21

8 Nakamura & Akimoto, Op. Cit., him. 130

%Naramoto Tatsunori (4% R A= Hh), et al., Op. Cit., him. 40
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posisi Roji Shuseki ( H1 i) dan menunjuk Hotta Masayoshi (3 H 1E ),
Daimyo dari Han Sakura sebagai penerusny385. Jabatan Rojii Shuseki menjadi
jabatan yang penting dalam pemerintahan Bakufu pada saat itu. Hal tersebut
karena Shogun Iesada yang lemah dan sakit-sakitan tidak dapat memimpin
pemerintahan Bakufu sehingga diwakilkan oleh Roji Shuseki. Mundurnya Abe
dari posisi ROji Shuseki disebabkan oleh meruncingnya perseturuan antara
kelompok yang mendukung kaikoku yang beranggotakan li Naosuke, beberapa
fudai Daimyd han yang berkuasa (dikenal dengan tamari no ma/i @)% serta
pejabat tertinggi Bakufu atau Goyobeya (f#l % /2)?, dengan pendukung sakoku
yang terdiri atas Tokugawa Nariaki dari Mito, Matsudaira Yoshinaga dari Echizen
dan Shimazu Nariakira dari Satsuma. Selain itu, Tokugawa Nariaki yang memiliki
kekerabatan dengan Tenno di Kydto juga memengaruhi kalangan bangsawan
untuk menolak kaikoku ® . Walaupun Abe Masahiro adalah tokoh yang
mendukung kaikoku, ia memiliki hubungan yang erat dengan Tokugawa Nariaki
karena ia menghargai pengetahuan dan pemikiran Tokugawa Nariaki.
Pengangkatan Tokugawa Nariaki sebagai penasehat angkatan laut Bakufu pun
merupakan wujud rasa hormat Abe Masahiro pada kemampuan Tokugawa
Nariaki. Namun demikian, konflik di antara pendukung sakoku dan kaikoku yang
semakin jelas membuat Abe Masahiro sulit untuk menjalankan tugasnya tanpa
keberpihakan, sehingga ia memutuskan untuk mengundurkan diri. Proses
pemindahan kekuasaan dan tanggung jawab Abe Masahiro kepada Hotta
Masayoshi dilangsungkan secara bertahap hingga akhir tahun 1856%. Di tahun ini

pula, li Naosuke memberikan nama Buddha untuk dirinya sendiri, yaitu

8 Sekelompok penasehat pemerintahan Bakufu yang terdiri atas sejumlah R&ja dipimpin oleh
seorang Rojl Shuseki (3 H /). Seorang Roji dapat menjadi Rojii Shuseki karena ia dianggap
lebih mampu dalam memimpin pemerintahan Bakufu di Edo dibandingkan R&jt lainnya. (Conrad
D. Totman, Politics In The Tokugawa Bakufu 1600-1843, 1967)

% Beasley, Op. Cit., him. 100

8 Sekelompok fudai Daimyd yang menempati ruangan tamari no ma(i# o> [#) di dalam istana
Shogun. Fudai Daimyd yang memiliki hak untuk duduk di tamari no ma adalah Daimyd- Daimyd
berkuasa yang memiliki pengaruh di dalam pemerintahan Bakufu. (Conrad D. Totman, Politics In
The Tokugawa Bakufu 1600-1843, 1967)

8 Goyobe-ya adalah ruangan dalam istana Shogun yang ditempati oleh para Roji. Istilah Goyobe-
ya juga bersinonim dengan Roji . (Conrad D. Totman, Politics In The Tokugawa Bakufu 1600-
1843, 1967)

% Beasley, Op. Cit., him. 114

% Beasley, Op. Cit., him. 100
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Sokan 'inryiigyokakuokoji TBLGTHIBE R 45 /5 £ . Dengan adanya nama
tersebut, diharapkan akan menunjukkan determinasinya kepada masalah-masalah

negara®.

2.4. Townsend Harris dan Masalah Perjanjian Persahabatan dan
Perdagangan Jepang-Amerika

Pada tanggal 21 Agustus 1856 atau tahun Ansei 3, Duta Besar Amerika
pertama untuk Jepang yang bernama Townsend Harris tiba di pelabuhan Shimoda.
Kuil agama Buddha, Gyokusenji (E##=F) di Kakizaki , Shimoda resmi menjadi
konsulat Amerika di Jepang dengan dikibarkannya bendera Amerika pada tanggal
5 September 1856”. Misi utama Townsend Harris di Jepang adalah mengadakan
perjanjian dagang antara Jepang dan Amerika. Townsend Harris kemudian
mengajukan permintaan kepada Shimoda Bugyo atau pemerintah kota Shimoda
untuk ke Edo dan bertemu langsung dengan Shogun. la bermaksud untuk
menyampaikan surat dari Presiden Amerika dan mengadakan pembicaraan

» 92 Permintaan

tentang “masalah utama yang akan memengaruhi Jepang
Townsend Harris tersebut menimbulkan kekhawatiran dalam pemerintah Bakufu.
Jika permintaan Townsend Harris dituruti, pemerintah Bakufu khawatir pihak
yang konservatif akan menolak, dan pejabat Shimoda, Nagasaki dan Hakodate
akan kehilangan kedaulatan di hadapan Daimy6-Daimyo lainnya®.

Pihak yang mendukung kedatangan Townsend Harris ke Edo adalah para
pejabat Bakufu yang diutus oleh Abe Masahiro untuk urusan diplomasi atau
dikenal dengan Kaibogakari (#FF5#+). Mereka adalah Toki Yorimune, Mizuno
Tadanori, Kawaji Toshiaki, lwase Tadanari, dan Inoue Kiyonao yang merupakan
Gubernur Shimoda sejak tahun 1855%. Pemerintah Bakufu menentang permintaan
Townsend Harris karena jelas bagi mereka tujuan utama Townsend Harris adalah
untuk menyusun perjanjian dagang antara Jepang dan Amerika. Jepang sendiri
pada waktu itu berada di tengah negosiasi dengan Jan Donker Curtius, perwakilan

*Naramoto Tatsunori (%5 ELA = h), et al., Op. Cit., him. 34
*! Hikomatsu, Op. Cit., him. 29

% Jansen, Op. Cit., hlm. 277

% Hikomatsu, Op. Cit., him. 31

% Beasley, Op. Cit., him. 101
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dari Belanda untuk menanadatangani perjanjian dagang*>. Namun demikian,
Iwase Tadanari dan kolega-koleganya tetap mendukung kedatangan Harris ke
Edo®®. Pada bulan Juli tahun 1857, li Naosuke yang sedang berada di Hikone
dipanggil ke Edo oleh pemerintah di Edo untuk memberikan opininya atas
permintaan Townsend Harris. Pada bulan September 1857, li Naosuke tiba di Edo
dan segera mempelajari proposal permintaan Townsend Harris untuk ke Edo. li
Naosuke berpendapat bahwa pemerintah tidak dapat menolak permintaan
Townsend Harris karena Jepang sedang berada di dalam posisi yang tidak bisa
menolak Amerika. Jika pemerintah memaksa untuk menolak permintaan
Townsend Harris maka akibatnya akan buruk bagi Jepang®’. Selain itu, berita
penyerangan Kanton oleh tentara Inggris dan Prancis di bulan Februari telah
diketahui pemerintah Bakufu®. Penyerangan atas Kanton tersebut sesuai dengan
nasehat Jan Donker Curtius bahwa Jepang tidak dapat terus bertahan dengan
sakoku karena negara-negara Eropa yang sedang memperluas pasar perdagangan
internasional ** . Atas pendapat |i Naosuke, desakan Iwase Tadanari, Inoue
Kiyonao sebagai Shimoda Bugyo dan Toki Yorimune, pada tanggal 1 Oktober
pemerintah Bakufu mengumumkan pemberian izin bagi Townsend Harris untuk
datang ke Edo dan bertemu dengan Shogun'®. Berita ini menimbulkan protes dari
pihak pendukung sakoku, namun Hotta Masayoshi memutuskan untuk
mengabaikannya.

Townsend Harris tiba di Edo pada tanggal 30 November 1857 atau tahun
Ansei 4. Pada tanggal 7 Desember, Townsend Harris menghadap Shogun Iesada
dan menyerahkan surat dari Presiden Amerika. Pada tanggal 12 Desember 1857,
Townsend Harris berkunjung ke kediaman Hotta Masayoshi, dan menjelaskan
alasan mengapa Jepang lebih baik segera menandatangani perjanjian dagang
dengan Amerika'®. Townsend Harris menceritakan tentang penemuan kapal uap
yang membuat seluruh dunia bagaikan “satu keluarga besar” yang tidak akan
membiarkan satu negara pun berada di luar “keluarga” ini. Jepang pun tidak
*Ibid., him. 103
% Ibid., him. 105
" Nakamura & Akimoto, Op. Cit., him. 143
% Jansen, Op. Cit., him. 275
% Beasley, Op. Cit., him. 101

1% 1bid., Op. Cit., him. 106
191 Jansen, Op. Cit., him. 278
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memiliki kemampuan untuk memisahkan diri dari pengaruh kapal uap tersebut'%%.

Menurut Townsend Harris, Inggris yang akan ke Jepang dengan armada
perangnya setelah mengakhiri perang dengan Cina merupakan ancaman yang
lebih besar bagi citra pemerintah Bakufu. Akan lebih baik bagi pemerintah
Bakufu untuk menandatangani perjanjian dengan Amerika yang hanya diwakilkan
oleh Townsend Harris dibandingkan dengan Inggris yang datang dengan armada
perang’®. Dalam diskusi dengan Hotta Masayoshi, Townsend Harris mengajukan
beberapa permintaan untuk dicantumkan dalam perjanjian yang akan disusun.
Permintaan-permintaan tersebut antara lain, penambahan jumlah pelabuhan untuk
kapal Amerika dan izin bagi konsulat Amerika untuk menetap di Edo™**.

Setelah mengadakan pertemuan dengan Townsend Harris, Hotta
Masayoshi menjadi yakin untuk mengadakan perjanjian dagang dengan Amerika.
Menurut Hotta Masayoshi, melakukan perjanjian dagang yang didasari oleh
desakan bangsa asing dan lemahnya Jepang merupakan hal yang buruk, oleh
karena itu, perjanjian dagang tersebut harus dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya.
Melalui perjanjian dagang, Jepang dapat membangun sekutu dengan negara lain,
melakukan perdagangan internasional, belajar dari kemajuan bangsa asing untuk
memperbaiki keadaan dalam negeri, dan membangun kekuatan nasional }°.
Nasehat dari Townsend Harris tersebut kemudian diteruskan oleh Hotta
Masayoshi kepada seluruh Daimyd. Sebagian besar Daimy0 seperti Matsudaira
Yoshinaga dari Echizen dan Matsudaira Katamori dari Aizu setuju untuk
menandatangani perjanjian dagang. Shimazu Nariakira dari Satsuma dan
Tachibana Akimoto dari Yanagawa pun menyetujui diadakannya perjanjian
dagang, sekaligus adanya reformasi di dalam negeri'®. Pada tanggal 16 Januari
1858, Hotta Masayoshi kembali bertemu dengan Townsend Harris, dan
menyetujui proposal perjanjian dagang, walau Hotta Masayoshi menolak

mengizinkan konsulat Amerika untuk menetap di Edo. lwase Tadanari dan Inoue

% |bid., him. 278

103 Beasley, Op. Cit., him. 106
104 Jansen, Op. Cit., him. 279
195 Beasley, Op. Cit., him. 107
" Ibid., him. 111
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Kiyonao kemudian ditunjuk sebagai negosiator dari pemerintah Bakufu untuk
Townsend Harris*®”.

Walaupun sebagian besar Daimyd mendukung perjanjian dagang antara
Jepang dan Amerika, ada pula pihak yang tidak setuju dengan perjanjian dagang
tersebut. Selain dari kalangan Daimy0, pegawai pemerintahan Bakufu pun tidak
mendukung adanya perjanjian dagang sehingga Hotta Masayoshi memutuskan
untuk ke Kydto, meminta persetujuan dari Tennd. Hotta Masayoshi menganggap
dengan adanya persetujuan dari Tennd, maka pergerakan dari pihak oposisi akan
dapat diredam'®. Selain itu, tanpa disadari kekuatan politik mulai bergeser dari
pemerintah Bakufu di Edo ke Tennd di Kyoto. Hal ini mulai terlihat pada tahun
1846, ketika Tennd mengeluarkan instruksi atau satasho (7 ik &) kepada
pemerintah Bakufu untuk memperkuat pertahanan laut Jepang®®, salah satunya
dengan meleburkan lonceng kuil untuk dijadikan meriam **°. Dikeluarkannya

1 atau

satasho oleh Tenno merupakan bentuk pelanggaran dari kuge sho-hatto
aturan yang ditetapkan oleh Tokugawa Ieyasu, yang membatasi kegiatan Tennd
dan pejabat Kyoto dalam pemerintahan. Namun dilanggarnya kuge sho-hatto ini
menimbulkan pandangan di masyarakat bahwa pemerintah Bakufu semakin
kehilangan wibawanya sehingga membutuhkan arahan dari Kyoto.

Pada tanggal 18 Februari 1858 atau tahun Ansei 5, Hotta Masayoshi
meminta Townsend Harris untuk menunda penandatanganan perjanjian dagang
hingga mendapat persetujuan dari Tenno. Pada tanggal 19 Maret 1858, Hotta
Masayoshi, Kawaji Toshiaki dan Iwase Tadanari tiba di Kyoto dan bertemu
dengan Tennd dan pejabat istana. Di luar dugaan Hotta Masayoshi, Tennd dan
pejabat istana menunjukkan sikap yang negatif terhadap rencana perjanjian
dagang dengan Amerika. Dari sekitar 20 pejabat istana, lima di antaranya
menolak dan setengahnya mengusulkan untuk mendiskusikannya kembali dengan
para Daimyd dan pejabat Bakufu lainnya''?. Keputusan resmi dari Tennd yang

keluar pada tanggal 3 Mei 1858 berisi perintah untuk mendiskusikan kembali

197 Jansen, Op. Cit., him. 279

108 Beasley, Op. Cit., him. 112

19 Bjto Masahide, The Edo Period: Early Modern And Modern In Japanese History, him. 172
"Naramoto Tatsunori (4% L A=), et al., Op. Cit., him. 40

1 \Webb, Op. Cit., him. 60

112 Beasley, Op. Cit., him 113
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rencana perjanjian dagang tersebut dengan para Daimyo. Sebelum Hotta
Masayoshi kembali ke Edo dengan misi yang gagal, ia secara diam-diam telah
menginformasikan kepada Penasehat Tennd atau Kanpaku (B H) Kujo Naotada

dan beberapa pejabat istana lainnya bahwa ia akan menandatangani perjanjian
dagang jika keadaan mendesak*®,

Hotta Masayoshi kembali ke Edo pada tanggal 1 Juni 1858, dan selama ia
meninggalkan Edo, terjadi perubahan dalam politik Bakufu. Hotta Masayoshi
yang kembali ke Edo tanpa hasil, kemudian membuat keputusan untuk
mencalonkan Hitotsubashi Keiki dari Mito sebagai Shogun berikutnya. Selain itu,
Hotta Masayoshi juga berencana untuk untuk mengangkat Echizen Matsudaira
Yoshinaga (EEHi#2 2B 7K) dari Han Echizen di wilayah Fukui sebagai Taird.
Namun ketika Hotta Masayoshi menghadap Shogun lesada untuk menjabarkan
gagasannya tersebut, Shogun menolak, dan memberikan pernyataan bahwa Ii
Naosuke dari Han Hikone lah yang akan diangkat menjadi Tairdo. Hotta
Masayoshi menduga, keputusan untuk mengangkat Ii Naosuke sebagai Tairo

didiskusikan ketika ia sedang berada di Kyoto, sehingga ia merasa dikucilkan oleh

Shogun dan pejabat Bakufu lainnyall4.

2.5. Ii Naosuke Sebagai Tairo dan Keputusan Penandatanganan Perjanjian
Persahabatan dan Perdagangan Jepang-Amerika

li Naosuke, diangkat sebagai Taird oleh Shogun Iesada pada tanggal 4 Juni
1858™M° atau hari ke 23 bulan 4 tahun Ansei 5°. Tairo adalah perwakilan dari
Shogun yang diberikan wewenang untuk mengatur jalannya pemerintahan™'’.
Posisi Taird yang diberikan kepada keluarga Ii sebagai penghargaan atas jasa li
Naomasa dan putranya, li Naotaka kepada Tokugawa leyasu dan Tokugawa
Hidetada™'®. Pengangkatan seorang Taird biasanya dilakukan ketika negara berada

dalam keadaan terdesak atau diberikan kepada seseorang yang berjasa besar.

Kekuasaan Taird bersifat diktator, dan yang dapat membawahi Taird hanya

"2 Ibid., him. 114

"“Naramoto Tatsunori (4% L A=), et al., Op. Cit., him. 43

115 Beasley, Op. Cit., him. 135

"®Naramoto Tatsunori (4% L A=), et al., Op. Cit., him. 44

17 Nakamura & Akimoto, Op. Cit., him. 57

118 Conrad D. Totman, Politics In The Tokugawa Bakufu 1600-1843, him. 164
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Shogun 119 " Jabatan Taird pada dasarnya merupakan jabatan sederhana yang
dibutuhkan ketika Shogun masih terlalu muda atau dalam keadaan sakit parahlzo.
Walaupun memiliki kekuasaan yang besar, jabatan Taird sebelumnya adalah
jabatan pasif yang bertugas untuk melindungi dan menjaga kekuasaan Tokugawa
antara kematian Shogun sampai diangkatnya Shogun berikutnya 121 peristiwa
pengangkatan Ii Naosuke sebagai Taird bertepatan dengan kondisi kesehatan
Shogun lesada yang semakin memburuk dan adanya dua kandidat penerus Shogun,
yaitu Hitosubashi Keiki dari Mito dan Tokugawa Yoshitomi dari Kii. Dengan
diangkatnya Naosuke sebagai Taird, maka posisi Hotta Masayoshi sebagai orang
paling tinggi dalam kabinet pemerintahan Bakufu tergeser.

Ii Naosuke segera bekerja sebagai Taird dengan memecat pejabat-pejabat
Bakufu yang menurutnya tidak kompeten dan mengangkat pejabat-pejabat Bakufu
yang dianggapnya dapat bekerja dengan baik*?*. Diangkatnya li Naosuke sebagai
Tairdo juga menimbulkan gunjingan bagi kalangan pejabat Bakufu rendahan dan
masyarakat yang tidak mengetahui peran Naosuke sebelumnya'?®. Selain itu,
Naosuke sebagai Taird adalah sosok yang keras. Ia menolak usul dan ide dari
Iwase Tadanari dan pejabat-pejabat Bakufu lainnya di dalam Kaibogakari (55
), yaitu sekelompok pejabat Bakufu yang ditugasi oleh Abe Masahiro dan Hotta
Masayoshi untuk menangani masalah diplomasi dan pertahanan laut. I Naosuke
kemudian melarang para pejabat Bakufu di luar tamari no ma dan goyobeya untuk
berpendapat, mengajukan kebijakan, dan menginterupsi kebijakan pejabat Bakufu
yang jabatannya lebih tinggi. Jika ada pejabat Bakufu yang melanggar hal-hal
tersebut, maka akan dihukum dengan berat***. Tindakan 1i Naosuke tersebut
didasarkan pada tujuan utamanya untuk melindungi dan mengembalikan
kedaulatan pemerintah Bakufu yang dianggapnya melemah ketika pemerintahan

Bakufu dengan Abe Masahiro sebagai Roju Shuseki 123,

119 Satoh & Griffis, Op. Cit., him. 12

120 Nakamura & Akimoto, Op. Cit., him. 57

121 Totman., Op. Cit., him. 165

122 Naramoto Tatsunori (4% L A=), et al., Op. Cit., him. 44
2 Ipid., him. 45
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li Naosuke kemudian mengirimkan orang kepercayaan sekaligus
penasehatnya, Nagano Shuzen (5= %7 3-%) atau Nagano Yoshitoki (E#3%5) ke
Kydto untuk mengawasi pergerakan politik disana . Kydto pada masa itu
dipengaruhi oleh Tokugawa Nariaki dan Matsudaira Yoshinaga, sehingga li
Naosuke merasa perlu untuk mengetahui pandangan bangsawan dan Tenno
mengenai masalah-masalah politik. Bagi li Naosuke sendiri, ia mempunyai tiga
masalah utama yang harus diselesaikan, yaitu mengangkat Tokugawa Y oshitomi
sebagai calon penerus Shogun; menyelesaikan masalah diplomasi dengan
Amerika; dan menyingkirkan Han Mito dan pendukungnya dari politik Bakufu.
Tiga masalah tersebut saling berkaitan satu sama lain sehingga li Naosuke
memutuskan untuk menyelesaikan ketiganya sekaligus.**’

Pada bulan Juni tahun 1858, lwase Tadanari dan Kawaji Toshiaki
dipersiapkan oleh li Naosuke untuk mengumpulkan tanggapan dari para Daimyo
mengenai penandatanganan perjanjian dagang dengan Amerika. Pada tanggal 25
Juni 1858, hasil tanggapan dari sebagian besar tozama Daimyo setuju untuk
menandatangani perjanjian tersebut, namun Tokugawa Nariaki dan Matsudaira
Yoshinaga tetap berpendapat bahwa penandatanganan tersebut harus menunggu
izin dari Tenno™?®. Sebelumnya, Townsend Harris dan Hotta Masayoshi berjaniji
untuk menandatangani perjanjian pada bulan April tahun 1858, tetapi Hotta yang
gagal mendapatkan izin dari Tennd menundanya sampai tanggal 4 September
tahun 1858%°. 1i Naosuke menggunakan waktu tersebut untuk menunggu izin dari
Tennd. Namun pada tanggal 23 Juli 1858 atau hari ke 15 bulan 6 tahun Ansei 5,
kapal Amerika Mississippi tiba di Shimoda dan membawa kabar kekalahan Cina
kepada Inggris dan Perancis. Cina dipaksa untuk menandatangani perjanjian
Tientsin dan membuka negaranya untuk bangsa asing™°. Townsend Harris segera

menceritakan hal tersebut kepada Inoue Kiyonao dan Iwase Tadanari, dan mereka

% Ibid., him. 47
7 Ibid., him. 49
128 Beasley, Op.Cit., 114

o Payson J. Treat, The Mikado’s Ratification Of The Foreign Treaties,
The American Historical Review, Vol. 23, No. 3 (Apr., 1918), pp. 531-549
13 Naramoto Tatsunori (%% LA =), et al., Op. Cit., him. 52
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segera kembali ke Edo untuk meminta instruksi dari pemerintah Bakufu, sekaligus
membujuk pemerintah agar segera menandatangani perjanjian dengan Amerika*3".
Para Roju dan pejabat-pejabat Bakufu lainnya yang dipanggil oleh Ii
Naosuke pada tanggal 29 Juli tidak dapat mencapai keputusan dalam masalah
penandatanganan perjanjian tersebut. li Naosuke sendiri belum mendapatkan izin
dari Tenno untuk menandatangani perjanjian tersebut. Pada akhirnya, Ii Naosuke
memutuskan menandatangani perjanjian tersebut dengan dasar “Lebih baik
bertindak tanpa persetujuan Tennd daripada berjuang dalam perang menuju
kekalahan. Para Roji pun berpendapat: “Kebijakan mengenai negara adalah
tanggung jawab Bakufu, yang pada saat mendesak harus segera mengambil
tindakan yang sesuai”**?. Selain itu, li Naosuke bertindak sesuai dengan kuge
shohatto, peraturan untuk keluarga bangsawan dan Tennd yang diciptakan oleh
Tokugawa leyasu. Menurut kuge shohatto, bangsawan dan Tennd tidak memiliki
pengaruh dalam pemerintahan sehingga pemerintah Bakufu tidak memiliki
kewajiban untuk meminta izin dari Kyoto untuk kebijakan-kebijakan yang
berhubungan dengan negara™. li Naosuke menginstruksikan kepada dua orang
Kaibogakari, Shimoda Bugyo (Pejabat Kota Shimoda) Inoue Kiyonao dan
Ometsuke (staf kepolisian) Iwase Tadanari untuk menandatangani perjanjian
tersebut apabila keadaan tidak memungkinkan untuk menundanya lagi***.
Nichibei Shitko Tsiisho Joyaku (B K& i 18 pF 45 %9) atau Perjanjian
Persahabatan dan Perdagangan Jepang-Amerika ditandatangani pada tanggal 29
Juli 1858 atau hari 19 bulan 6 tahun Ansei 5*°. Penandatanganan tersebut
dilakukan di atas kapal Amerika, U.S.S. Powhatans, dan diberikan 21 Kkali
tembakan meriam kehormatan. Perjanjian tersebut berisi 14 pasal, regulasi teknis
serta empat ketentuan pembayaran dan pajak. Jepang setuju untuk membuka
empat pelabuhan, yaitu Kanagawa, Nagasaki, Niigata dan Hyogo untuk Amerika,
dan akan mengirimkan Duta Besar ke Amerika. Selain itu, dengan
ditandatanganinya perjanjian ini, Amerika menjadi penasehat Jepang dalam

13 Beasley, Op. Cit., him. 115

2 |bid., him. 115

'3 Naramoto Tatsunori (%% LA =), et al., Op. Cit., him. 53
134 Beasley, Op. Cit., him. 115

'3 Naramoto Tatsunori (4% ELAJ= ), et al., Op. Cit., him. 54
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hubungan diplomasi dengan bangsa-bangsa Eropa yang datang ke Jepang pada

masa setelah perjanjian tersebut™*®.

138 David J. Lu, Japan: A Documentary History, Vol 11: The Late Tokugawa Period to the Present.,
him. 289
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BAB 3
PENGARUH Il NAOSUKE
TERHADAP POLITIK DALAM NEGERI JEPANG
DI AKHIR PEMERINTAHAN TOKUGAWA

3.1. Pengaruh Perjanjian Persahabatan dan Perdagangan antara Jepang-
Amerika Terhadap Politik Dalam Negeri Jepang

Keputusan penandatanganan Perjanjian Persahabatan dan Perdagangan
antara Jepang-Amerika oleh Taird Ii Naosuke didasari oleh pertimbangan bahwa
Jepang pada saat itu tidak dapat menolak tawaran Amerika. Selain itu, situasi
terlihat lebih menguntungkan bagi Jepang jika menandatangani perjanjian dengan
Amerika yang hanya diwakili oleh Townsend Harris daripada menandatangani
perjanjian dengan Inggris yang tiba dengan armada perang dari Cina. Perjanjian
Persahabatan =~ dan  Perdagangan antara Jepang-Amerika  mengawali
penandatanganan perjanjian dagang lainnya dengan negara-negara Eropa yang
dikenal dengan unequal treaties atau perjanjian-perjanjian yang tidak seimbang.

Dalam Perjanjian Persahabatan dan Perdagangan antara Jepang-Amerika
pasal 3 (lihat lampiran 7 dan 8), Jepang membuka Kanagawa, Nagasaki, Niigata
dan Hyogo untuk Amerika. Di empat kota tersebut, warga negara Amerika
diizinkan untuk bermukim dan mengadakan perdagangan. Lalu terhitung sejak
Januari 1862, warga negara Amerika diizinkan untuk memiliki properti, menetap
dan berdagang di Edo dan Osaka. Selain itu, masyarakat dan pemerintah Jepang
dilarang untuk membangun pagar ataupun tembok di sekeliling tempat tinggal
warga negara Amerika. Dalam pasal 6, warga negara Amerika yang berlaku
kriminal terhadap warga negara Jepang akan diadili sesuai dengan hukum
Amerika. Sebaliknya, warga negara Jepang yang berlaku kriminal terhadap warga
negara Amerika akan diadili sesuai dengan hukum Jepang. Lalu dalam pasal 8,
warga negara Amerika mendapat jaminan keamanan untuk melakukan ritual
keagamaan dan membangun rumah ibadah®®'.

Tiga pasal tersebut menunjukkan kelemahan pemerintah Bakufu untuk
menolak masuknya bangsa asing, terutama Amerika ke Jepang. Setelah

sebelumnya dapat membatasi Amerika hanya di dua kota yaitu Shimoda dan

37 1bid., him. 289
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Hakodate dalam Perjanjian Kanagawa, pemerintah Jepang di pasal 3 menyetujui
pembukaan empat kota dan pelabuhan untuk Amerika, serta mengizinkan warga
negara Amerika untuk tinggal dan berdagang di Edo dan Osaka. Izin bagi warga
negara Amerika untuk tinggal di Edo dan Osaka merupakan keputusan yang besar
mengingat Osaka adalah kota perdagangan besar Jepang pada masa itu dan Edo
adalah pusat pemerintahan Bakufu sekaligus tempat tinggal Shogun. Dengan
adanya pasal 3 dan pasal 8, warga negara Amerika dapat dengan bebas tinggal di
Jepang dan berinteraksi dengan masyarakat Jepang. Dalam pasal 6 pun terdapat
ketimpangan antara Jepang dan Amerika, yaitu perihal hukuman bagi warga
negara Amerika dan Jepang. Dengan menyerahkan pemberian hukuman bagi
warga negara pada konsulat Amerika dan dilakukan dengan hukum Amerika,
maka pemerintah Bakufu tidak memiliki kekuasaan untuk menghukum bangsa
asing yang berlaku kriminal di dalam negeri. Hal tersebut semakin menunjukkan
kelemahan pemerintah Bakufu di hadapan masyarakat Jepang dan bangsa asing.
Bangsa asing yang mendapat izin tinggal di Jepang kemudian menjadi
korban penyerangan dari kelompok-kelompok yang anti terhadap bangsa asing.
Hal ini terjadi karena terdapat perbedaan budaya antara bangsa Eropa dan
Amerika dengan masyarakat Jepang, terutama dari kalangan samurai yang tidak
menyukai adanya bangsa asing yang dianngap mengotori tanah Jepang yang suci.
Penyerangan terhadap bangsa asing dimulai sejak Agustus tahun 1859 kepada
anggota angkatan laut Rusia. Penyerangan terhadap bangsa asing terus berlanjut
dengan korban yang berasal dari Inggris, Prancis, Rusia, Amerika dan Belanda™®.
Penyerangan tersebut dilakukan oleh para ronin (JR A) atau samurai yang
melepaskan diri dari han mereka dan menjadi samurai tidak bertuan. Para ronin

yang dikenal juga dengan shishi (i &) atau prajurit bermotivasi bertindak
berdasarkan semboyan sonno joi (%51 5%) atau “Hormati Tennd dan usir orang

asing!” untuk melaksanakan penyerangan terhadap bangsa asing. Salah satu
korban dari para shishi adalah Henry Heusken, staf dari Townsend Harris yang
diserang pada tanggal 15 Januari 1861. Selain itu pada tanggal 14 September 1862,
seorang warga negara Inggris bernama Charles Lennox Richardson diserang oleh

sekelompok samurai dari Han Satsuma, dan pemerintah Bakufu tidak dapat

138 Hikomatsu, Op. Cit., him. 45
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menangkap pelaku penyerangan tersebut karena Han Satsuma menolak untuk
menyerahkan pelaku untuk dihukum®®. Peristiwa yang dikenal dengan Insiden
Namamugi (4 ZfF) tersebut merupakan awal dari peperangan Han Satsuma
dengan tentara Inggris di tahun 1863

Pemerintah Bakufu yang tidak berpengalaman dalam hubungan diplomasi
dan perdagangan dengan bangsa asing kemudian merasa kesulitan. Selain timbul
protes dari pedagang asing tentang harga barang yang tinggi dan suplai yang
terbatas, masalah beredarnya koin emas yang nilai tukarnya rendah
mengakibatkan pedagang Jepang mengalami masalah ekonomi**'. Harga emas di
Jepang yang lebih rendah dibandingkan negara-negara lain juga menimbulkan
keluarnya emas secara besar-besaran di Jepang sejak tahun 1860. Di Jepang, rasio
perbandingan emas dan perak adalah 1:5, sedangkan di negara-negara lain,
terutama Eropa, perbandingannya 1:15. Oleh karena itu, pedagang asing menukar
koin perak dengan emas di Jepang, lalu menjual koin emas dari Jepang di Cina
dengan harga yang lebih tinggi'**.

Seperti yang telah dijelaskan di bab sebelumnya, penandatanganan
Perjanjian Persahabatan dan Perdagangan Jepang-Amerika atas perintah i
Naosuke dilakukan tanpa persetujuan Tennd. Ii Naosuke sebagai Taird
berpendapat “Lebih baik bertindak tanpa persetujuan Tennd daripada berjuang
dalam perang menuju kekalahan”, ia pun bertindak berdasarkan buke shohatto dan
kuge shohatto yang dengan jelas memisahkan fungsi Tennd dan pemerintah
Bakufu dalam pemerintahan. Kemudian dalam pasal 1 Perjanjian Persahabatan
dan Perdagangan antara Jepang-Amerika (lihat lampiran 7 dan 8), tertulis bahwa
Amerika menjalin perdamaian dan persahabatan dengan Taikun (X #) atau
Shogun beserta keturunannya. Tidak diikutsertakannya Tennd dalam perjanjian
tersebut menunjukkan bahwa li Naosuke berpedoman pada kuge shohatto dan
buke shohatto yaitu posisi Tennd sebagai pemimpin negara yang bersifat
seremonial dan tidak memiliki pengruh dalam politik. Walaupun Abe Masahiro

sebelumnya meminta pendapat sekaligus izin Tennd mengenai masalah kaikoku, li
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Naosuke kembali menerapkan kuge shohatto dan buke shohatto dengan tidak
mengikutsertakan Tenno dalam isi perjanjian tersebut. Tindakan li Naosuke yang
tidak mnegikutsertakan Tennd dalam politik Bakufu kemudian dikenal dengan
bakkenshincho (EHE(# ) atau ekspansi kekuasaan pemerintah Bakufu dengan

memusatkan kekuasaan pada pemerintah Bakufu di Edo.

3.2. Peran li Naosuke dalam Pemilihan Calon Penerus Shogun

Pada tahun 1858, Jepang di bawah pemerintahan Bakufu dilanda krisis
yang datang dari dalam dan luar negeri. Situasi yang disebut dengan naiyiigaikan
(441 £8)™ atau masalah di dalam dan bencana dari luar tersebut menjadi tugas
utama yang harus diselesaikan oleh Tairo i Naosuke. Masalah luar negeri yang
dimaksud adalah penandatanganan perjanjian dagang dengan Amerika yang
diajukan oleh Townsend Harris yang telah dipaparkan di bab sebelumnya. Selain
itu, pemerintahan Bakufu juga mengalami masalah dalam negeri yaitu
pengangkatan calon penerus Shogun.

Shogun yang berkuasa pada periode itu adalah Tokugawa lesada, putra
dari Shogun sebelumnya, Tokugawa Ieyoshi. Shogun lesada diangkat menjadi
Shogun pada tahun 1853 ketika ayahnya, Shogun Ieyoshi meninggal dunia karena
sakit. Shogun lesada dikenal dengan keadaan fisiknya yang lemah dan sakit-
sakitan sehingga pemerintahan dijalankan oleh para Roju dan R&ji Shuseki.
Shogun Tesada menikah dua kali dengan putri dari Daimyo Takatsukasa Sukehiro
dan Daimy®d Ichijo, namun keduanya meninggal tanpa menghasilkan keturunan 144,

Pembicaraan mengenai penunjukan calon penerus Shogun lesada telah
muncul sebelum penyakitnya semakin parah di tahun 1858. Di dalam kalangan
pejabat Bakufu terdapat sebuah kelompok beranggotakan Daimyd-Daimyd yang
memiliki kesamaan visi bahwa diperlukan regenerasi dalam masyarakat Jepang,
terutama setelah kedatangan Komodor Perry di tahun 1853. Daimyd-Daimyd
tersebut adalah Tokugawa Nariaki yang merupakan bekas Daimyd dari Han Mito,
Matsudaira Yoshinaga dari Han Echizen, Shimazu Nariakira dari Han Satsuma,

Date Muneki dari Uwajima, Yamauchi Y0do dari Tosa. Setelah kedatangan

143 Jansen, Op. Cit., him. 308
144 Shiba Ry&tard, The Last Shogun: The Life of Tokugawa Yoshinobu, him. 30
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Komodor Perry ke Jepang, kelima tokoh tersebut saling berkomunikasi mengenai
masalah kaikoku, dan kemudian mengajukan kepada Roji Abe Masahiro untuk
mengangkat Tokugawa Nariaki sebagai penasehat angkatan laut Bakufu. Selain
itu, keempat Daimyd dan Tokugawa Nariaki beberapa kali mengadakan
pembicaraan rahasia dengan pimpinan Bakufu dan Daimyo6-Daimyd lain yang
masih memiliki hubungan kekerabatan dengan mereka untuk menyetujui
kebijakan-kebijakan yang mereka ajukan kepada pemerintah Bakufu'*. Pada
tahun 1857, perbedaan pandangan antara kelima tokoh tesebut dan pemerintah
Bakufu semakin terlihat ketika pemerintah Bakufu mulai mempertimbangkan
kebijakan kaikoku. Bagi Tokugawa Nariaki dan keempat Daimyo tersebut,
pemerintah Bakufu mengabaikan masalah pembaharuan kekuatan nasional, dan
tunduk pada ancaman-ancaman bangsa asing melalui negosiasi-negosiasi untuk
melakukan perjanjian antarnegara’®®. Lalu kelima tokoh ini sepakat bahwa di
tengah ancaman dari bangsa asing yang datang ke Jepang, diperlukan Shogun
yang matang dan memiliki kemampuan untuk memerintah negeri dengan baik.
Oleh karena itu, mereka secara diam-diam mencalonkan Hitotsubashi Keiki yang
juga merupakan putra dari Tokugawa Nariaki sebagai calon penerus Shogun
lesada. Kelima tokoh tersebut kemudian dikenal dengan Fraksi Hitotsubashi*’.
Selain keempat Daimyo dan Tokugawa Nariaki, Fraksi Hitotsubashi juga terdiri
dari seluruh pejabat Han Mito dan beberapa Daimyo serta pejabat-pejabat di
Kyoto yang memiliki hubungan keckerabatan dengan mercka. Dalam
korespondensi antara Fraksi Hitotsubashi mengenai calon penerus Shogun,
mereka menyebut Hitotsubashi Keiki dengan kode nama Amiisa**.

Selain Hitotsubashi Keiki, calon penerus Shogun lainnya adalah
Tokugawa Yoshitomi (7#)11Bf&) dari Han Kii (Wakayama). Berbeda dengan
Hitotsubashi yang sudah mencapai usia 21 tahun dan dikenal akan kepintaran
serta pengetahuannya yang luas, Tokugawa Yoshitomi adalah seorang anak kecil

9

berusia 13 tahun yang tidak memiliki reputasi apa-apa'*®. Yoshitomi yang

dicalonkan oleh para wanita dalam istana Edo atau Oku (JXB) yang terdiri dari

145 Beasley, Op. Cit., him. 130

" Ibid., him. 131

"7 Ibid., him. 132

1% Shiba, Op. Cit., him. 42

“*Naramoto Tatsunori (%% ELAJ= 1), et al., Op. Cit., him. 44
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ibunda Shogun, istri/janda Shogun serta selir-selir Shogun adalah keturunan
terdekat dari garis keturunan Tokugawa. Tokugawa Yoshitomi adalah cucu dari
Shogun Tokugawa Ienari dan sepupu dari Shogun Tokugawa lesada yang saat itu
sedang menjabat posisi Shogun. Sementara itu, Keiki yang berasal dari cabang
keluarga Tokugawa di Han Mito merupakan anak angkat dari keluarga
Hitotsubashi yang jauh dari garis keturunan keshogunan Tokugawa 150
Pencalonan Hitosubashi Keiki berdasarkan kemampuan dan kepandaiannya
dianggap sebagai gerakan reformis dalam pemerintahan Bakufu. Hal ini
disebabkan oleh posisi Shogun yang selama ini diturunkan melalui hubungan
kekerabatan tanpa memandang kemampuan individu. Sedangkan pencalonan
Tokugawa Yoshitomi adalah prosedur pencalonan Shogun tradisional yang
mengedepankan kedekatan hubungan darah dengan garis keturunan Shogun™'.
Kedua calon penerus Shogun tersebut didukung oleh dua kubu yang beroposisi
dalam pemerintahan Bakufu, yaitu Keiki yang didukung oleh Fraksi Hitotsubashi
yang reformis dan Yoshitomi yang didukung para fudai Daimyo yang tradisionalis.

Keputusan pemilihan calon penerus Shogun sebenarnya berada di tangan
Shogun sendiri, namun Shogun Iesada yang lemah dan tidak memiliki pengaruh
dalam pemerintahan belum dapat memutuskan dengan pasti yang akan menjadi
penerusnyam. Shogun Iesada sehari-harinya berada di bawah pengaruh para Oku,
terutama ibunya, O-Mitsu yang kemudian mendapatkan nama Buddha Honju-in.
Honju-in setiap harinya memperingatkan Shogun Iesada bahwa Hitotsubashi
Keiki adalah putera dari Tokugawa Nariaki, dan dengan diangkatnya Hitotsubashi
Keiki sebagai Shogun, maka Tokugawa Nariaki akan menjadi ogosho atau posisi
tetua dalam kabinet Bakufu. Honju-in kemudian menakut-nakuti Shogun lesada
dengan berbagai hal buruk yang akan menimpa Honju-in dan keluarga Tokugawa

153

jika Hitotsubashi Keiki menjadi Shogun—°. Menyadari pengaruh Oku yang sangat

besar pada Shogun Iesada, Shimazu Nariakira pada tahun 1856 menanamkan

150 Shiba, Op. Cit., him. 52

' Naramoto Tatsunori (4% R A=), et al., Op. Cit., him. 44
2 |bid., him. 42
153 Shiba, Op. Cit., him. 32
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pengaruhnya dalam Oku dengan menikahkan putrinya, Atsuhime dengan Shogun
lesada’>*.

Dengan adanya dominasi dari para fudai Daimyo dan Roju dalam
pemerintahan Bakufu, Fraksi Hitotsubashi kemudian mengarahkan fokus mereka
ke Kyoto untuk mencapai tujuannya®®. Fraksi Hitotsubashi memiliki hubungan
erat dengan beberapa bangsawan di Kyoto melalui hubungan pernikahan. Adik
perempuan Tokugawa Nariaki menikah dengan Kugyo (Z3JE1) atau bangsawan
istana Takatsukasa Masamichi yang pernah menjabat posisi Kanpaku dari tahun
tahun 1823 sampai tahun 1856, sementara itu keluarga Shimazu dari Han Satsuma
memiliki hubungan dengan Kugyd Konoe Tadahiro dengan dijadikannya putri
dari Shimazu Narioka sebagai istri dari Konoe Tadahiro. Yamauchi Yodo dari
Tosa merupakan menantu Kugyd Sanjo Sanetsumu*®,

Pada Maret tahun 1858, Matsudaira Yoshinaga mengutus Hashimoto
Sanai ke Kydto untuk bertemu dengan Kugydo Sanjo Sanetsumu sementara
Tokugawa Nariaki telah menghubungi Takatsukasa Masamichi melalui surat, dan
Shimazu Nariakira pun telah menghubungi Kugyo Konoe Tadahiro untuk
dimintai bantuan. Kedatangan Hashimoto Sanai ke Kyo6to bersamaan dengan
tibanya Roju Hotta Masayoshi di Kyoto untuk meminta persetujuan Tenno atas
perjanjian dagang dengan Amerika. Namun, li Naosuke sebagai oposisi dari
Fraksi Hitotsubashi telah mengirimkan penasehatnya, Nagano Shuzen terlebih
dahulu ke Kyoto untuk mengawasi keadaan politik di sana. Selain Nagano Shuzen,

li Naosuke juga didukung oleh Kanpaku Kujo Naotada'®’

. Walaupun berada di
pihak Fraksi Hitotsubashi, Shimazu Nariakira dan Matsudaira Yoshinaga
mendukung Hotta agar Tennd memberikan izin kepada Hotta untuk
menandatangani perjanjian dagang dengan Amerika. Hal ini karena Shimazu
Nariakira dan Matsudaira Yoshinaga menyadari adanya serangan dari bangsa
asing jika Jepang menolak penandatanganan perjanjian dagang, dan akan

timbulnya perang saudara jika Tennd dan bangsawan di Kyoto menolak

54 Ibid., him. 39

155 Beasley, Op. Cit., him. 133
15 |bid., him. 130

7 |bid., him. 133
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memberikan izin **®. Namun tujuan utama dari Fraksi Hitotsubashi adalah
persetujuan dari Tennd mengenai pengangkatan Hitotsubashi Keiki sebagai calon
penerus Shogun.

Pada bulan April tahun 1858, para bangsawan di Kyodto telah mencapai
kesepakatan tentang tindakan yang harus diambil oleh Hotta mengenai masalah
penandatanganan perjanjian dagang dengan Amerika, sekaligus penentuan calon
penerus Shogun™®. Para bangsawan sepakat untuk menunjukkan ketidaksetujuan
terhadap penandatanganan perjanjian dagang dengan Amerika, dan
memerintahkan Hotta untuk mendiskusikannya kembali dengan para Daimyo,
serta memberikan keputusan akhir kepada pemerintah Bakufu. Dalam persoalan
calon penerus Shogun, para bangsawan yang berada di pihak Fraksi Hitotsubashi
secara implisit merekomendasikan Hitotsubashi Keiki sebagai calon penerus
Shogun. Mereka mencantumkan beberapa syarat sebagai calon penerus Shogun
yaitu berkompeten, dewasa dan memiliki reputasi yang baik*®®. Namun Tennd
menolak isi bagian akhir keputusan tersebut, bahwa keputusan akhir
penandatanganan perjanjian diberikan kepada pemerintah Bakufu. Hal itu
disebabkan Tennd secara pribadi tidak menyetujui kaikoku sehingga bagian
tersebut dihapuskan. Menyadari adanya campur tangan pendukung Fraksi
Hitotsubashi dalam keputusan tersebut, Nagano Shuzen sebagai orang
kepercayaan Ii Naosuke di Kydto segera menghubungi Kanpaku Kujo Naotada
untuk menghapus bagian dari pernyataan mengenai Syarat calon penerus

Shogun Tl

Pada akhirnya, pernyataan dari Kydto mengenai masalah
penandatanganan perjanjian dagang dengan Amerika dan penentuan calon penerus
Shogun tidak memberikan jawaban yang pasti, dan melimpahkan keputusan akhir
pada pemerintah Bakufu'®.

Sekembalinya RoOjii  Hotta Masayoshi dari Kyoto , Ii Naosuke segera
diangkat sebagai Taird sehingga ROju Hotta Masayoshi tidak lagi berada di
puncak kepimimpinan Bakufu. Berdasarkan keputusan dari Kyodto yang

memberikan wewenang kepada pemerintah Bakufu untuk memutuskan calon

158 |bid., him. 134
5 |bid., him. 134
180 |bid., him. 134
181 |bid., him. 135
162 Jansen, Op. Cit., him. 317
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penerus Shogun Iesada, Ii Naosuke yang baru diangkat sebagai Taird segera
bertindak untuk menunjuk calon penerus Shogun secara resmi. Ii Naosuke adalah
pendukung Tokugawa Yoshitomi, namun ia tidak pernah menunjukkan
keberpihakannya secara terang-terangan'®®. Setelah menjadi Taird, Ii Naosuke
beberapa kali mengadakan pertemuan pribadi dengan Shogun Iesada untuk
membicarakan masalah calon penerus Shogun. Ii Naosuke bertanya kepada
Shogun lesada, siapa di antara Hitotsubashi Keiki dan Tokugawa Yoshitomi yang
ia pilih untuk menjadi penerusnya. Shogun lesada menjawab bahwa ia lebih
menyukai Tokugawa Yoshitomi daripada Hitotsubashi Keiki. Jawaban tersebut
dilontarkan oleh Shogun lesada sebanyak dua kali, yaitu pada tanggal 18 Juni
1858 dan 23 Juni 1858 '**. Walaupun demikian, Shogun terlebih dahulu
mengumumkan kepada para Roju dan Taird bahwa ia telah nenunjuk Tokugawa
Yoshitomi sebagai calon penerusnya pada tanggal 11 Juni 1858 atau hari
pertama bulan ke 5 tahun Ansei 5'°. Pengumuman keputusan Shdgun tersebut
ditunda selama sebulan hingga 11 Juli 1858 atau hari ke 2 bulan 6 tahun Ansei 5
karena dikhawatirkan keputusan ini akan memengaruhi dukungan para Daimyd
terhadap Bakufu yang diperlukan dalam penandatanganan perjanjian dagang
dengan Amerika®’. Pada hari ke 25 bulan 6 tahun Ansei 5 atau 4 Agustus
tahun 1858 '*°, Tokugawa Yoshitomi secara resmi diangkat sebagai penerus
Shogun Iesada dan menjadi calon Shogun ke 14. Pada tanggal 14 Agustus tahun
1858 atau hari ke 6 bulan ke 7 tahun Ansei 5, Shogun Tokugawa Iesada
meninggal dunia. Tokugawa Yoshitomi kemudian dilantik sebagai Shogun ke 14
dengan nama Tokugawa lemochi (f#)1152%)*".

Pengangkatan Tokugawa Yoshitomi sebagai penerus Shogun Iesada
dikecam oleh Daimyd-Daimyo tozama dan Fraksi Hitotsubashi. li Naosuke dan
pemerintah Bakufu dianggap melanggar koron atau opini publik yang secara luas

lebih mendukung Hitotsubashi Keiki sebagai penerus Shogun. Selain itu, Ii

183 Shiba, Op. Cit., him. 52

' Ibid., him. 53

1% Beasley, Op. Cit., him. 136

' Haruo Okubo (KAMRIAB), HLHE NG D [JFEAFFET) 125175 B L A7, him. 13
167 Beasley, Op. Cit., him. 136

"®Haruo Okubo (KARIE), Op. Cit., him. 13

169 Beasley, Op. Cit., him. 136

YORIARIE TS, Op. Cit., him. 13
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Naosuke sebagai pemegang kekuasaan tertinggi pemerintahan Bakufu dianggap
melawan  perintah Tennd yang menginstruksikan untuk  menunda
penandatanganan perjanjian persahabatan dan perdagangan dengan Amerika dan
mengangkat Hitotsubashi Keiki sebagai calon penerus Shogun. Menurut aliran
Mito, posisi pemerintahan Bakufu yang dipimpin oleh Shogun pada dasarnya
berada di bawah kekuasaan Tennd sebagai keturunan Dewi Matahari Amaterasu
yang menguasai Jepang. Oleh sebab itu perbuatan li Naosuke yang tidak menuruti
perintah Tennd dianggap sebagai perbuatan yang tercela oleh para pendukung
Tenno dari Fraksi Hitotsubashi, terutama Tokugawa Nariaki.

Keputusan li Naosuke dalam pengangkatan Tokugawa Y oshitomi sebagai
penerus Shogun lesada merupakan langkah awal dari tujuan utama Ii Naosuke
sebagai Taird untuk mengembalikan kedaulatan pemerintah Bakufu. Ii Naosuke
memiliki misi untuk melakukan ekspansi kekuasaan pemerintah Bakufu atau

bakkenshincho (R+EfH3E) ™ yang memusatkan seluruh kekuasaan di Edo, dan

seluruh keputusan berada di tangan pemerintah Bakufu yang terdiri dari Shogun
atau Taird, para Roju dan Roju Shuseki serta Daimyd-Daimyo tamari no ma.
Sebelum mencapai tujuan tersebut, li Naosuke menghadapi tiga masalah yaitu
mengangkat Tokugawa Yoshitomi sebagai calon penerus Shogun; menyelesaikan
masalah diplomasi dengan Amerika; dan menyingkirkan Han Mito dan
pendukungnya dari politik Bakufu'*2.

Han Mito yang mendukung Tokugawa Nariaki sebagai pihak yang
menolak kaikoku dianggap sebagai penghalang oleh li Naosuke dalam mencapai
hubungan diplomasi dengan bangsa asing yang harmonis, dan dapat terhindar dari
serangan bangsa asing. Kekhawatiran utama li Naosuke adalah seandainya dengan
Hitotsubashi Keiki dilantik sebagai Shogun, maka Tokugawa Nariaki dan Han
Mito serta Fraksi Hitotsubashi akan menguasai Bakufu. Dengan berada di bawah
pengarun Han Mito dan Fraksi Hitotsubashi maka pemerintah Bakufu akan
dipaksa untuk menuruti kebijakan anti bangsa asing, dan merusak hubungan-

hubungan diplomasi yang telah dibangun sebelumnya*”.

""Naramoto Tatsunori (4% ELAJ= ), et al., Op. Cit., him. 47
2 |bid., him. 49
13 Beasley, Op. Cit., him. 137
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Ketika Abe Masahiro menjabat sebagai RoOji Shuseki, timbul suatu
pandangan dalam masyarakat yang bernama koron seigi atau moralitas dan opini
publik. Hal ini muncul akibat kedatangan Komodor Perry yang mengharuskan
Abe Masahiro untuk meminta pendapat dari seluruh Daimyd dan Tennd di Kyoto
mengenai tindakan yang harus diambil pemerintah Bakufu. Oleh sebab itu, para
tozama Daimyo, cabang-cabang keluarga Tokugawa yang tidak memiliki andil
dalam pemerintahan serta Tennd dan bangsawan-bangsawan di Kydto dapat aktif
dalam pengambilan keputusan pemerintah Bakufu. Dengan adanya koron seigi, li
Naosuke tidak dapat membangun pemerintah Bakufu yang memiliki kekuasaan
yang terpusat di Edo, sehingga ia harus menekan pengaruh dari para tozama
Daimyo, gosanke dan Tenno serta bangsawan Kyoto. Untuk mencapai hal tersebut,
li Naosuke harus menyingkirkan Tokugawa Nariaki sebagai tokoh dalam
reformasi pemerintahan sekaligus pendukung kedaulatan Tenno. Walaupun
terkesan bahwa Ii Naosuke tidak menghormati Tenno, Ii Naosuke pada dasarnya
menghormati Tennd namun mencoba untuk mengembalikan posisi Tennd yang
bersifat seremonial, bukan birokratis. Hal ini ditunjukkan pada surat yang
ditujukan i Naosuke kepada Abe Masahiro yang menganjurkan untuk meminta
Tennd berkunjung ke kuil Ise (FF254#°&), kuil Shinto yang dibuat untuk Dewi
Matahari, Amaterasu sebagai pencipta Jepang dan nenek moyang dari Tennd. Ii
Naosuke mengusulkan Tennd untuk berdoa demi keamanan negara, bukan
memberikan pendapat mengenai masalah kenegaraan®™.

Dalam perihal pengangkatan calon penerus Shogun, Ii Naosuke sebagai
fudai Daimyd yang tradisionalis mendukung Tokugawa Yoshitomi dari Han Kii
yang lebih dekat kekerabatannya dengan garis keturunan Shogun. Ii Naosuke
berpendapat bahwa argumen Fraksi Hitotsubashi mengenai pemilihan Shogun
yang berdasarkan kemampuan atau meikun (% #&), serta dipilih oleh bawahannya
merupakan bentuk pemerintahan yang berasal dari Cina. Sedangkan dalam
pemerintahan Jepang terdapat kewajiban untuk menghormati garis keturunan
penguasa’”. Dengan mengikuti garis keturunan Tokugawa tanpa perlu memilih

Shogun berdasarkan kemampuan, rezim Tokugawa dapat bertahan selama lebih

4|y, Op. Cit., him. 288
175 Marius B. Jansen, The Making of Modern Japan, him. 285
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dari 250 tahun. Hal tersebut, bagi Ii Naosuke menunjukkan bahwa jabatan Shogun
diberkati oleh Dewa'’®. Selain itu, dengan mengangkat Shogun yang masih muda
maka secara otomatis akan memperkuat pengaruh birokrasi dalam pemerintah
Bakufu'”’. Hal tersebut merupakan salah satu tujuan utama li Naosuke sebagai

Tairo.

3.3. Ansei No Taigoku dan Kebangkitan Sonnao Joi

Setelah menandatangani Perjanjian Persahabatan dan Perdagangan dengan
Amerika atau Nichibei Shitko Tsiisho Joyaku (B KAE#FHPESKI) dan menunjuk
Tokugawa Yoshitomi sebagai penerus Shogun, li Naosuke banyak mendapat
kecaman dari berbagai pihak, terutama dari Fraksi Hitotsubashi dan para tozama
Daimyo. Bagi Fraksi Hitotsubashi, tindakan Ii Naosuke tersebut merupakan hal
yang memalukan dan menempatkan Bakufu sebagai penentang Tenndo dengan
melakukan kebijakan-kebijakan tanpa seizin Tennd. Akibat kebijakan-kebijakan
yang diambil oleh Ii Naosuke tersebut, posisi i Naosuke sebagai Taird menjadi
rawan akan pemberontakan dari para saingan politiknya. Timbul rencana-rencana
untuk menggulingkan Shogun Iemochi dan Tair6 Ii Naosuke atas keputusan
pengangkatan Shogun yang dianggap tidak berdasarkan izin Tennd. Dalam
rencana tersebut, Shogun lemochi akan diganti dengan Hitotsubashi Keiki dan
posisi Taird diberikan kepada Matsudaira Yoshinaga'’®. Selain itu timbul berbagai
protes dari kalangan samurai. Samurai-samurai tersebut berasal dari han yang
menunjukkan sikap anti bangsa asing, yang menuntut hukuman seppuku®’® bagi
para pejabat Bakufu yang memiliki andil dalam kaikoku, serta hukuman penggal
bagi Townsend Harris*®°.

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, li Naosuke memiliki tiga
masalah utama yang harus dihadapi sebagai Taird yaitu mengangkat Tokugawa
Yoshitomi sebagai calon penerus Shogun; menyelesaikan masalah diplomasi

dengan Amerika; dan menyingkirkan Han Mito dan pendukungnya dari politik

176 Shiba, Op. Cit., him. 52

77 Beasley, Op. Cit., him. 135

178 Nakamura & Akimoto, Op. Cit., him. 162

179 Seppuku atau harakiri adalah ritual bunuh diri dari Jepang dengan cara membelah perut.
Seppuku dianggap sebagai cara mati yang terhormat dan biasa dilakukan di kalangan samurai
(Kodansha Encyclopedia of Japan, 1983)

180 Nakamura & Akimoto, Op. Cit., him. 147
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Bakufu. Setelah menyelesaikan dua masalah yang pertama, li Naosuke mulai
menyelesaikan masalah yang terakhir, yaitu menyingkirkan Han Mito dan Fraksi
Hitotsubashi dari politik Bakufu. Sebelumnya pada bulan Juni tahun 1858 atau
hari ke 6 bulan 5 tahun Ansei 5, li Naosuke telah memberhentikan dua orang dari
Fraksi Hitotsubashi yaitu Metsuke ( E 1) atau anggota kepolisian Toki Yorimune
dan pejabat Kanjo Bugyo (#)7EZ1T) Kawaji Toshiakira dari posisi masing-
masing™®!. Pada hari ke 5 bulan 7 tahun Ansei 5 atau tanggal 13 Agustus 1858, li
Naosuke menempatkan Tokugawa Nariaki sebagai tahanan rumah  dan
membebastugaskan seluruh staf dan anggota Han Mito. Tokugawa Nariaki pun
dilarang untuk melakukan korespondensi dengan pihak luar. Selain itu,
Hitotsubashi Keiki dilarang untuk datang ke istana Edo. Daimyd-Daimyd lainnya
dalam Fraksi Hitotsubashi seperti Tokugawa Yoshikumi dari Han Owari yang
merupakan cabang dari keluarga Tokugawa dan Matsudaira Yoshinaga dari Han
Echizen diberhentikan dari jabatan sebagai pemimpin Han masing-masing ‘%2
Tidak hanya para Daimyo, staf dan pengikutnya pun tidak luput dari hukuman li
Naosuke. Hukuman yang dijatuhkan oleh Ii adalah pemberhentian secara paksa
dari jabatan, pengasingan, dan yang paling berat adalah hukuman seppuku dan
hukuman penggal‘®®. Pada bulan Oktober 1858, hukuman bagi para staf Bakufu
dimulai dengan ditahannya Hashimoto Sanai dan mata-mata Mito di Ky6to. Lebih
dari seratus orang dihukum, delapan di antaranya meninggal di tengah hukuman,

dan enam lainnya dihukum penggal **

.- Selain itu, cendikiawan Jepang asal
Choshii, Yoshida Shoin dan Umeda Umpin juga merupakan terdakwa yang
dihukum penggal karena mencoba melaksanakan rencana pembunuhan terhadap
Manabe Akikatsu ([H#07215), pejabat Bakufu yang diutus Ii Naosuke ke Kydto
untuk bertemu dengan Tenno 185 Yamauchi Yodo sebagai salah satu Daimyo
dalam Fraksi Hitotsubashi kemudian dipaksa untuk mundur dari jabatannya pada

tahun 1859. Daimyd dari Han Satsuma, Shimazu Nariakira yang aktif dalam

Fraksi Hitotsubashi tidak sempat dihukum karena meninggal pada hari ke 15

'l Naramoto Tatsunori (4% A=), et al., Op. Cit., him. 44
182 Beasley, Op. Cit., him. 136

1% Naramoto Tatsunori (4% L A=), et al., Op. Cit., him. 66
184 Jansen, Op. Cit., him. 318

' Ipid., him. 319
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bulan ke 7 tahun Ansei 5 atau 24 Agustus tahun 1858'%°. Hukuman dari li
Naosuke untuk Han Satsuma ditujukan kepada pengikut Shimazu Nariakira yang
bernama Saigd Takamori. Saigd Takamori adalah samurai asal Satsuma yang
diutus oleh Daimyo Shimazu Nariakira untuk menjadi informan antara Han

Satsuma dan istri Shogun lesada yang bernama Atsuhime di Edo *®

. Saigd
Takamori diasingkan ke sebuah pulau di selatan pulau Kyashi **. Hukuman dari
li Naosuke tidak hanya ditujukan pada pejabat dan staf Bakufu saja. Para
bangsawan yang menjabat sebagai penaschat Tenno seperti Sanjo, Konoe dan
Takatsukasa juga diberhentikan dari posisinya masing-masing™®°.

Tindakan i Naosuke menghukum pejabat-pejabat Bakufu dan

pengikutnya tersebut dikenal dengan Ansei no Taigoku (7% E{ @ KJk) atau
Pembersihan Ansei yang berlangsung dari tahun 1858 hingga tahun 1859'%.
Alasan dilakukannya Ansei no Taigaku oleh li Naosuke menurut surat yang ia
kirimkan ke Kanpaku Kujo Naotada menerangkan bahwa terdapat konspirasi
dalam pejabat-pejabat Bakufu. Menurut li Naosuke, jika para konspirator tidak
disingkirkan, maka pemerintah Bakufu akan kesulitan untuk menerapkan
kebijakan yang tegas, dan berinteraksi secara sejajar dengan bangsa asing®®*.
Selain itu, li Naosuke merasa memiliki kewajiban untuk menjaga keselamatan

9 Namun alasan li

Shdgun Iemochi yang baru menjabat sebagai Shogun ®
Naosuke yang tersebut dianggap tidak relevan dengan tindakannya. Sebagai
contoh pada tahun 1858, li Naosuke memecat Metsuke (anggota kepolisian) Iwase
Tadanari dan Shimoda Bugyo (Pejabat Kota Shimoda) Inoue Kiyonao yang
merupakan utusan Jepang dalam penandatanganan perjanjian dagang dengan
Amerika, sehingga tindakan li Naosuke yang pada awalnya terlihat mencoba
menyingkirkan pihak yang anti kaikoku semakin tidak beralasan. Ilwase Tadanari

dan Inoue Kiyonao dipecat dari posisi mereka karena keberpihakan mereka

1% Naramoto Tatsunori (4% L A=), et al., Op. Cit., him. 58
187 Beasley, Op. Cit., him. 132

'8 Ipid., him. 137

' Ipid., him. 137

1% Naramoto Tatsunori (%% L A=), et al., Op. Cit., him. 67
191 Beasley, Op. Cit., him. 137

192 Nakamura & Akimoto, Op. Cit., him. 162
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kepada Fraksi Hitotsubashi*®. Selain itu, dua orang yang dipecat oleh Ii Naosuke
dalam Ansei no Taigoku adalah Roji Hotta Masayoshi dan Matsudaira Tadakata

yang dianggap tidak dapat menyelesaikan tugasnya dengan baik**

. Roju Hotta
Masayoshi sebelumnya adalah pendukung Hitotsubashi Keiki, bersamaan dengan
Matsudaira Tadakata. Dengan diberhentikannya para pejabat Bakufu yang
memiliki andil dalam kaikoku tersebut, maka semakin jelas bahwa tujuan i
Naosuke dalam Ansei no Taigoku adalah bukan untuk menyingkirkan pihak yang
menolak kaikoku, tetapi menyingkirkan pihak yang dianggap menghalangi
tujuannya untuk memusatkan kekuasaan di tangan pemerintah Bakufu.

Selama Ansei no Taigoku berlangsung, tidak ada pertentangan dari para
Daimyo terhadap perilaku Ii Naosuke. Sebaliknya semakin banyak Daimyo yang
datang mengunjungi istana Edo untuk bertemu dengan Ii Naosuke. Para Daimyd
tersebut datang untuk beramah tamah dengan li Naosuke dan memberikan

semacam sogokan kepada i Naosuke **°

. Bersamaan dengan itu, li Naosuke
mengutus Manabe Akikatsu ke Kydto untuk menjelaskan tentang Perjanjian
Persahabatan dan Perdagangan antara Jepang dan Amerika atau Nichibei Shiitko
Tsiisho Joyaku ( B KAE 4f 18 B 42 K ) kepada Tennd, sekaligus meminta
persetujuan Tennd atas penerapan isi perjanjian tersebut’®. Mengetahui tujuan
keberangkatan Manabe Akikatsu ke Kyoto, cendekiawan dari Mito, Yoshida
Shoin dan Umeda Umpin merencanakan pembunuhan terhadap Manabe Akikatsu.
Yoshida Shoin dan Umeda Umpin ditangkap dan diekstradisi ke Edo, kemudian
dieksekusi dengan hukuman penggal pada tanggal 21 November 1859
Tindakan Yoshida Shoin tersebut didasari oleh semboyan sonno joi yang
memiliki arti: “Hormati Tennd dan usir orang asing!”. Seperti telah dijelaskan
sebelumnya, istilah sonno joi berasal dari cendekiawan Han Mito yang bernama
Aizawa Sheishisai. Dengan adanya dukungan dari pemimpin Han Mito,
Tokugawa Nariaki, paham sonno joi menyebar dan kemudian menjadi pemikiran

dasar dari Han Mito. Pemikiran tersebut kemudian menyebar ke han-han lainnya

193 Yoshio Sakata & John Whitney Hall, The Motivation of Political Leadership in the Meiji
Restoration, The Journal of Asian Studies, Vol. 16, No. 1 (Nov., 1956), pp. 31-50

194 Satoh & Griffis, Op. Cit., him. 78
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seperti Han Owari, Han Satsuma dan Han Choshi. Di dalam pemikiran Han Mito
tersebut, terdapat prinsip kokutai atau prinsip kebangsaan. Dalam kokutai, mandat
dari Tennd dianggap berasal dari surga, dan Shogun sebagai penerima mandat
tersebut menempati posisi admininistratif yang diangkat oleh Tennd untuk
menjalankan pemerintahan. Shogun berkewajiban menghormati Tennd dan
menjaga rakyat. Oleh karena itu, Shogun harus melindungi rakyat dari kesulitan
dan serangan dari bangsa asing. Selain itu terdapat konsep kesetiaan dalam
kokutai yaitu kesetiaan seorang samurai kepada Daimydnya adalah bentuk
kesetiaan kepada Tennd. Kesetiaan terhadap Tenno, Shogun dan Daimyd dalam
kokutai menurut ahli = sosiologi Robert Bellah adalah fenomena ““pseudo-
universalism™, yaitu partikularisme umum yang dapat menjadi padanan bagi
universalisme dalam proses perluasan dan rasionalisasi kekuasaan **®. Dalam
pseudo-universalism, kesetiaan seorang bawahan ditujukan kepada atasannya
berdasarkan jabatan dari atasan tersebut, bukan kepada pribadinya.

Istilah sonno joi mengalami pergeseran makna sebanyak tiga kali. Sonno
fase pertama lebih merupakan semboyan yang menunjukkan loyalitas tradisional,
yaitu loyalitas terhadap Tenno yang merupakan simbol dari pemimpin politik
ideal dan penjaga keamanan negara dari serangan bangsa asing. Sonno fase
pertama berlangsung sejak masyarakat menyadari kedaulatan Tennd sebagai
pemimpin negara yang bersifat simbolis namun memiliki pengaruh yang
cenderung magis. Sonno fase pertama semakin marak setelah munculnya
cendekiawan-cendekiawan Jepang ([E“%+#) yang mencetuskan filsafat tentang
Jepang sebagai negara yang diciptakan oleh Dewi Matahari, Amaterasu. Sonno
fase kedua adalah bentuk loyalitas terhadap Tenno dengan mengaitkan Tennd
dalam berbagai kebijakan sebagai oposisi dari kebijakan lainnya. Dalem sonno
fase kedua, loyalitas yang ada bukanlah semata-semata kesetiaan terhadap Tenno,
namun lebih kepada meminta nasehat dan rekomendasi Tennd terhadap berbagai
masalah yang ada, terutama sejak kedatangan Komodor Perry di tahun 1853.
Sonno fase ketiga dipicu oleh anggapan bahwa pemerintahan Bakufu tidak lagi
memiliki kesetiaan terhadap Tenno karena pemerintah Bakufu setuju untuk

melakukan interaksi dengan negara barat. Dalam sonno fase ketiga, kesetiaan

19 Robert N. Bellah, Religi Tokugawa: Akar-Akar Budaya Jepang, him. 19
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terhadap Tenno tidak lagi sejalan dengan mengikuti kebijakan dari pemerintah
Bakufu sehingga sonno fase ketiga adalah bentuk hasrat untuk mengadakan
revolusi. Dengan kedatangan Townsend Harris ke Jepang pada tahun 1856 dan
perumusan perjanjian persahabatan dan perdagangan antara Jepang dan Amerika,
sonno fase ketiga yang pada awalnya menuntut revolusi untuk menghormati nama
Tennd berubah menjadi revolusi untuk menghormati perintah dan keinginan

19 Joi fase

Tennd. Istilah joi pun mengalami pergeseran makna sebanyak tiga kali
pertama adalah tuntutan untuk meningkatkan pertahanan laut Jepang. tuntutan ini
muncul dari datangnya bangsa asing selain Belanda ke Jepang untuk mencoba
menjalin hubungan dagang. Salah satu peristiwa kedatangan bangsa asing ke
Jepang sebelum Komodor Perry adalah The Morrisson yang ditembaki oleh
penjaga pantai Jepang. Seiring dengan berjalannya waktu, Jepang sebelum
kedatangan Komodor Perry merasa perlu untuk membangun angkatan laut karena
adanya bangsa asing yang terdampar di pantai Jepang, dan kapal-kapal yang
datang untuk menjemput mereka. Joi fase kedua yang dimulai pada tahun 1853
adalah bentuk penolakan terhadap penandatanganan perjanjian-perjanjian dengan
bahasa asing. Dengan kedatangan Townsend Harris sebagai Duta Besar Amerika
untuk Jepang di tahun 1856, dapat disimpulkan bahwa pemerintah Bakufu telah
menerapkan kaikoku di Jepang. Joi fase ketiga adalah gerakan-gerakan yang
menuntut pemerintah Bakufu untuk mengembalikan kaikoku menjadi sakoku®.
Perbuatan pemerintah Bakufu dalam penandatanganan perjanjian persahabatan
dan perdagangan dengan Amerika serta pengangkatan Shogun Tokugawa Iemochi
yang menentang perintah Tennd dianggap kontradiktif dengan sonno. Selain itu,
penandatanganan perjanjian persahabatan dan perdagangan dengan Amerika atas
dasar tekanan dari bangsa asing berupa ketakutan akan kemajuan teknologi barat
dan berita kemenangan Inggris atas Cina pun dianggap sebagai sikap yang
menyimpang dari joi.

Penyimpangan atas sonno joi menimbulkan protes dari berbagai kalangan,
terutama samurai-samurai yang wilayah han-nya dipimpin oleh Daimyo yang pro
sakoku dan anti Bakufu seperti Han Choshi , Han Mito dan Han Tosa. Samurai-

samurai tersebut merupakan samurai yang tidak memiliki posisi dalam

199 \Webb, Op. Cit., him. 236
200 |pid., him. 235
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pemerintahan dalam han, dan memiliki keterbatasan informasi mengenai masalah
diplomatik. Dengan keterbatasan informasi dan rasa kesetiaan yang kuat terhadap
Daimyo han masing-masing serta Tennd, para Samurai tersebut menganggap
bahwa cara untuk menyelesaikan masalah dalam negeri adalah dengan
menggunakan pedang. Samurai-samurai tersebut dikenal dengan shishi (i& 1)
atau prajurit bermotivasi®®*. Bagi shishi, memegang teguh kesetiaan atau chiigi
('£.#%) dan menjaga reputasi atau meibun (44 &) adalah tugas utama atau taigi (<
#%) bagi mereka. Tugas utama (%) tersebut didasari oleh semboyan sonné joi
yang mengacu kepada memegang teguh kesetiaan kepada Tennd dan menjaga
reputasi kelompok (han)?®. Selain didasari oleh penyimpangan sonna joi, shishi
tercipta sebagai bentuk protes para samurai atas ditahannya Daimyd-Daimyo han
mereka dalam Ansei no Taigoku.

Pergerakan shishi dimulai di Ky6to, sebagai tempat tinggal Tenno. Para
shishi melepaskan diri mereka dari han masing-masing dan menjadi rénin
(samural tak bertuan) di Kyoto. Ii Naosuke dan wakilnya di Kyoto, Nagano
Shuzen menyadari ada pergerakan shishi. Nagano Shuzen dibantu oleh staf dari
Kujo bernama Shimada Sakon (/5 HZ=3/r) dan seorang meakashi (HEA L) atau
polisi rahasia bernama Fumikichi (3Z#) melakukan penangkapan terhadap para
shishi di Kyoto. Sebagian di antaranya adalah Umeda Umpin (¥ i), Ando
lwaminaosuke (ZZf# A ZAT), Irie lori (AJT{F#k), Yanagawa Seikan (42)1] 24 #%),
Okumura Shunpei (B4 % %), Kondo Hirokata (JTJ#&5477), Rai Mikisaburd (48
=} = HB), dan Ikeuchi Toshiyo (¥ PN 77)2%. Seperti telah disebutkan
sebelumnya, Umeda Umpin ditangkap bersamaan dengan Yoshida Shoin ketika
sedang melakukan percobaan pembunuhan terhadap Roji Manabe Akikatsu.
Yoshida Shoin adalah salah satu cendekiwian Jepang yang paling berpengaruh.
Sebelum dieksekusi, ia mengeluarkan teori bahwa harapan untuk kemajuan
Jepang tidak berada di tangan Shogun, Taird, Roji ataupun Daimyd karena tujuan
mereka merupakan politik, bukan untuk menghormati Tennd dan mengusir bangsa
asing. la menciptakan sebuah istilah yaitu somo eiyii (KL.3=3</fE) atau pahlawan
0 jansen, Op. Cit., him. 320

%2 |pid., him. 321
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ilalang. Pahlawan yang dimaksud bukan berasal dari posisi yang penting dan
memiliki pengaruh dalam pemerintahan seperti ilalang. Menurut Yoshida Shoin,
agar somo eiyii dapat menyelamatkan Tennd dan Jepang, mereka harus
meninggalkan han masing-masing dan menunjukkan kesungguhan mereka
terhadap Tennd?®*. Teori Yoshida Shoin ini kemudian diadopsi oleh murid-
muridnya yaitu Takasugi Shinsaku (Pendiri Kiheitai, kesatuan prajurit pada
restorasi Meiji yang tidak hanya terdiri dari samurai, tetapi juga petani dan
lapisan masyarakat lainnya) dan Kido Koin atau Kido Takayoshi yang merupakan
salah satu tokoh Restorasi Meiji.

Setelah serangkaian penangkapan atas shishi dan pendukung Fraksi
Hitotsubashi di tahun 1858-1859 (Ansei 5 - Ansei 6), pada tahun 1860 atau
Man’en 1, li Naosuke mulai menghaluskan kebijakan politiknya. Pada tanggal 3
bulan 3 tahun Man’en 1, atau 24 Maret tahun 1860, li Naosuke dan rombongan
iring-iringannya yang akan memasuki istana Edo dicegat oleh 17 samurai dari
Mito dan satu orang samurai dari Satsuma % . Samurai-samurai yang telah
meninggalkan han-nya dan menjadi ronin tersebut menuliskan alasan
pengeksekusian li Naosuke dalam zankanjou (8 4TIX) atau surat berisikan alasan
melakukan pengeksekusian. Dalam zankanjou dituliskan bahwa li Naosuke telah
melanggar koron seigi dengan melanggar opini publik dan perintah Tennd
mengenai penandatanganan perjanjian persahabatan dan perdagangan dengan
Amerika serta mengangkat Tokugawa Iemochi sebagai Shogun. Walaupun alasan
pengeksekusian 11 Naosuke lebih kepada alasan pribadi, yaitu pembalasan atas
hukuman yang ditimpakan Ii Naosuke kepada pemimpin han mereka, tetapi dasar
dari pengeksekusian li Naosuke tersebut adalah tuntutan terhadap sonné joi yang
tidak dilakukan oleh pemerintah Bakufu, terutama li Naosuke®. Pengeksekusian
li Naosuke yang dilakukan oleh shishi dapat dikategorikan sebagai tindakan
tobaku (F%%), atau anti Bakufu. Namun para shishi tersebut tidak memiliki
maksud untuk menggulingkan pemerintahan Bakufu. Tujuan mereka adalah
mengembalikan keharmonisan antara pemerintah Bakufu dan Tennd, dan satu-
satunya cara untuk melakukannya adalah dengan menyingkirkan li Naosuke dari
204 Beasley, Op. Cit., him. 150
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politik nasional®’. Pengeksekusian 1i Naosuke oleh shishi tersebut menciptakan
gerakan-gerakan shishi lainnya yang menuntut adanya perubahan dalam
pemerintahan Bakufu. Gerakan dari para shishi dan wibawa pemerintah Bakufu
yang semakin hilang menimbulkan ketidakstabilan dalam negeri yang akan
berakhir pada Restorasi Meiji di tahun 1868.

Pengeksekusian li Naosuke oleh shishi tersebut mengejutkan pemerintah
Bakufu. Agar tidak terjadi keributan dalam pemerintahan dan masyarakat, berita
kematian 1i Naosuke disembunyikan oleh pemerintah Bakufu. li Naosuke
dikabarkan sakit, dan setiap hari dikirimkan dokter istana ke kediaman li Naosuke
di Edo agar li terlihat masih hidup. Selain itu pengantar berita untuk Ii Naosuke
tetap dipekerjakan untuk meyakinkan bahwa li Naosuke masih hidup dan hanya
sakit?®®. Pada hari ke 30 bulan 3 tahun Man’en 1 atau 30 April 1860, li Naosuke
diumumkan telah meninggal dunia, dan menyandang nama Buddha
Sokan inrviigykakuckoji T S BHIBER 455 11 2. Nama Buddha ini adalah
nama yang telah dipilihnya dahulu.

Para shishi yang mengeksekusi li Naosuke sebagian melarikan diri,
sebagian menyerahkan diri dan sisanya melakukan seppuku. Dalam surat yang
diserahkan oleh salah satu pengeksekusi yang bernama Hasuda, terdapat 17 tanda
tangan shishi dari Mito, sedangkan shishi dari Satsuma tidak menyertakan
namanya. Para pengeksekusi yang menyerahkan diri dihukum mati pada bulan

Agustus tahun 1861 atau pada tahun Man’en 22,

3.4. Peran li Naosuke dalam Pernikahan Kazu no Miya

Pada tanggal 14 September tahun 1858, ketika li Naosuke baru diangkat
sebagai Taird, Kanpaku Kujo Naotada menyampaikan sebuah ide kepada mata-
mata Ii Naosuke di Kyoto, Nagano Shuzen. Kanpaku Kujo Naotada mengusulkan

adanya pernikahan antara Shogun Iemochi dengan adik dari Tennd Komei yang

211

bernama Kazu no Miya (F1= “**). Kazu no Miya sebenarnya telah bertunangan
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211 Edwin B. Lee, The Kazunomiya Marriage. Alliance Between the Court and the Bakufu,
Monumenta Nipponica, Vol. 22, No. 3/4 (1967), pp. 290-304

Peranan li..., Pricia Talita Tavivania, FIB Ul, 2012



dengan Arisugawa Taruhito, seorang Pangeran di Kydto®?. Namun pernikahan
Kazu no Miya dengan Shogun Iemochi akan memberikan pengaruh dalam
hubungan pemerintah Bakufu di Edo dan Tennd di Kydto sehingga Ii Naosuke
setuju dengan ide tersebut dan menyampaikan proposal kepada Tennd. Namun
pada tanggal 22 Juli tahun 1858, lahir seorang putri dari keluarga Kujo bernama
Tomitotd. Dengan kelahiran Tomitotd, Tennd kemudian menjodohkan Shogun
Iemochi dengan Tomitotdo sekaligus menolak proposal pernikahan Shogun
lemochi dengan Kazu no Miya?'. Setelah li Naosuke meninggal pada tahun 1860,
penggantinya yang bernama Ando Nobumasa dan Kuze Hirochika bermaksud
melanjutkan rencana pernikahan antara Kazu no Miya dan Shogun Iemochi,
terutama setelah calon istri Shogun Iemochi yang bernama Tomitotd meninggal di
tahun 18592,

Walaupun i Naosuke telah meninggal ketika pernikahan Kazu no Miya
dilangsungkan, namun li Naosuke tetap memiliki pengaruh dalam kebijakan
tersebut. Pernikahan Kazu no Miya dan Shogun Iemochi berlanjut pada kebijakan
pemerintah Bakufu yang bernama kébu gattai (2315 1K), atau penyatuan antara
pemerintahan Bakufu dan Tennd di Kydto. Sebagai syarat pernikahan Kazu no
Miya, salah seorang staf Tennd yang bernama Iwakura Tomomi menjelaskan
bahwa dengan adanya pernikahan Kazu no Miya, maka pemerintah Bakufu harus
menuruti keinginan Tennd. Terutama dalam keputusan hubungan diplomasi®®.
Kobu gattai muncul setelah para Daimyo yang dihukum Ii Naosuke dalam Ansei
no Taigoku, kembali ke pemerintahan 21®  Hubungan tersebut dijalin untuk
memperbaiki hubungan antara pemerintah Bakufu dan Tennd yang merenggang
akibat penandatanganan perjanjian persahabatan dan perdagangan dengan
Amerika dan diangkatnya Shogun lemochi, serta peristiwa Ansei no Taigoku.
Dengan adanya kebijakan kobu gattai, hubungan antara pemerintah Bakufu dan
Tenno semakin fleksibel sehingga Tennd dapat mencapuri urusan pemerintahan

Bakufu.
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Dengan prinsip li Naosuke yang ingin melakukan ekspansi kekuasaan
pemerintah Bakufu (HE{H3E) dan memusatkan seluruh kekuasaan di Edo, maka
tujuan pernikahan Kazu no Miya yang ingin dicapai li Naosuke akan berbeda
dengan Ando Nobumasa. Dalam pernikahan Kazu no Miya yang dijalankan i
Naosuke, kebijakan kobu gattai tidak akan dilakukan. Tujuan pernikahan Kazu no
Miya bagi Ii Naosuke hanya untuk membangun hubungan antara Edo dan Kyoto
tanpa mengizinkan Tennd dan bangsawan di Kyoto untuk masuk ke dalam
pemerintahan. Namun tujuan li Naosuke dalam kebijakan Pernikahan Kazu no
Miya dapat dilihat dari bentuk hormatnya kepada Tenno. Walaupun Ii Naosuke
memusatkan kekuasaan di pemerintah Bakufu, pernikahan Kazu no Miya menjadi
kebijakan yang dibuat Ii Naosuke untuk membangun hubungan yang baik dengan
Tennd dan Kyoto. Tennd sebagai simbol dan pemimpin negara merupakan sosok
yang dihormati oleh li Naosuke, terutama sejak li Naosuke dan klan Hikone
sebelumnya menjadi penjaga Tenno. Dalam usaha Ii Naosuke tersebut, rasa
hormat kepada Tennd yang bersifat pseudo-universalism terdapat dalam diri li
Naosuke. Walaupun ia melarang Tennd dan bangsawan Kyoto untuk ikut campur
dalam pemerintahan, namun ia tetap menghormati Tennd dan mencoba
membangun hubungan yang baik antara Edo dan Kyoto.

Pernikahan antara Kazu no Miya dan Shogun Iemochi pada awalnya
berjalan dengan baik. Namun pada tahun 1866, Shogun Tokugawa Iemochi dan
Tenno Komei meninggal dunia sehingga terjadi perselisihan di dalam hubungan
kobu gattai. Perpecahan di antara Daimyo dan hubungan antara pejabat Bakufu
serta bangsawan di Kyoto yang tidak terjalin dengan baik mengakibatkan berbagai
konflik dalam negeri hingga kemudian sampai pada Restorasi Meiji di tahun 1868.
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BAB 4
KESIMPULAN

Sejak tahun 1853, Jepang mengalami perubahan besar dalam politik luar
dan dalam negerinya. Kedatangan Komodor Perry di tahun 1853 membangkitkan
kesadaran Jepang untuk berubah dan mengikuti perkembangan zaman dengan
cara meninggalkan sakoku. Perubahan tersebut tidak hanya memengaruhi politik
luar negeri Jepang, tetapi juga membawa perubahan dalam negeri. Kedatangan
bangsa asing ke Jepang menimbulkan pro dan kontra di Jepang, terutama di dalam
pemerintah Bakufu. Pemerintah Bakufu yang saat itu sedang tidak memiliki figur
pemimpin yang dapat diandalkan harus mencari cara untuk menemukan jalan
keluar dari masalah kaikoku tersebut. Roju Abe Masahiro kemudian menggunakan
cara yang tidak biasa dalam pemerintahan Bakufu, yaitu meminta tanggapan dari
seluruh instansi pemerintah, termasuk para tozama Daimyo dan Tenno di Kyoto.
Kebijakan Abe Masahiro tersebut menimbulkan sebuah istilah yaitu koron seigi
yang berarti moralitas dan opini publik. Dengan adanya koron seigi segala instansi
dalam pemerintahan Bakufu dapat bebas menyuarakan pendapatnya untuk
kepentingan negara. Kebebasan berpendapat tersebut memberikan kesempatan
kepada para tozama Daimyd yang sebelumnya tidak dapat turut dalam
pemerintahan.

Namun menurut li Naosuke yang memiliki pandangan tradisional, yaitu
pandangan bahwa kekuasaan di Jepang harus terpusat di Shogun dan para Roji .
Dengan adanya koron seigi, kekuasaan pemerintah Bakufu tidak lagi terpusat, dan
para tozama Daimyo dapat membangun kekuasaan sendiri, sehingga bisa
menimbulkan pemberontakan terhadap pemerintah Bakufu. Selain itu, dengan
partisipasi Tennd dan bangswan di Kyoto dalam kebijakan politik Bakufu, maka
peraturan yang dibuat oleh Tokugawa leyasu telah dilanggar. Peraturan yang
bernama kuge shohatto tersebut menjelaskan bahwa posisi Tennd bersifat
seremonial, bukan birokratis. Dilanggarnya kuge shohatto dikhawatirkan dapat
menimbulkan perpecahan dalam kekuasaan, dan perang saudara.

Ketika Ii Naosuke diangkat sebagai Taird, ia dihadapkan dengan masalah

penandatanganan Perjanjian Persahabatan dan Perdagangan antara Jepang-
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Amerika. Setelah menandatangani perjanjian tersebut tanpa izin Tenno, Ii
Naosuke mendapat kecaman dari berbagai pihak karena dianggap melanggar
perintah Tennd. Dengan adanya protes dan kecaman dari berbagai pihak, terutama
dari Fraksi Hitotsubashi dan para pendukung sonno joi, li Naosuke kemudian
mengambil kebijakan-kebijakan yang bertujuan untuk mengembalikan kedaulatan
pemerintah Bakufu dengan melakukan ekspansi kekuasaan pemerintah Bakufu
atau bakkenshincho (%% HMEfH 5% ). Langkah pertama yang ia lakukan adalah
mengangkat Tokugawa Yoshitomi sebagai penerus Shogun lesada. Tokugawa
Yoshitomi adalah calon yang secara hubungan darah lebih dekat dengan Shogun
sebelumnya, namun para tozama Daimyo dan Daimyd-Daimyd berkuasa lainnya
yang tergabung dalam Fraksi Hitotsubashi mencalonkan Hitotsubashi Keiki yang
dianggap lebih mampu secara inteligensi dan pengalaman untuk menjadi Shogun.
Walaupun prosedur pengangkatan Tokugawa Yoshitomi adalah prosedur yang
biasa dilakukan dalam pemerintahan Bakufu, namun tindakan li Naosuke yang
melanggar koron seigi dikecam oleh para tozama Daimy6 dan Fraksi Hitotsubashi.

Kemudian untuk memudahkan kebijakan-kebijakan yang akan diambil
olehnya, li Naosuke mengadakan Ansei no Taigoku, atau Pembersihan Ansei.
Dalam Ansei no Taigoku, li Naosuke menyingkirkan pihak-pihak yang beroposisi
dengannya, baik dalam masalah politik dalam negeri, maupun luar negeri. Ansei
no Taigoku menimbulkan protes dari berbagai pihak, terutama samurai kalangan
bawah dan ronin. Sebagai bentuk protes mereka terhadap Ansei no Taigoku,
terbentuklah shishi atau prajurit bermotivasi yang bertindak sesuai dengan
semboyan sonno joi. Tindakan li Naosuke dalam Ansei no Taigoku dianggap
sebagai bentuk pelanggaran terhadap perintah Tennd, sehingga para shishi
menuntut dikembalikannya kehormatan Tennd, dan pengusiran bangsa asing
(sonno joi). Sonnd joi yang pada awalnya merupakan semboyan berubah menjadi
gerakan-gerakan reformis yang akan membawa Jepang pada Restorasi Meiji di
tahun 1868.

Kebijakan li Naosuke yang tidak sempat terealisasi adalah pernikahan
Kazu no Miya. Pernikahan Kazu no Miya adalah pernikahan politik untuk
membangun hubungan yang baik antara pemerintah Bakufu dan Tennd di Kyoto
setelah Ansei no Taigoku. Walaupun ide tersebut belum sempat terealisasikan
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oleh li Naosuke, pemerintahan Bakufu setelah li Naosuke menggunakan ide
tersebut dengan tujuan yang sama dan pelaksanaan yang berbeda. Jika pernikahan
Kazu no Miya dilangsungkan oleh Ii Naosuke maka Tennd tetap dilarang untuk
mencampuri urusan pemerintahan Bakufu. Sementara itu, dalam pernikahan Kazu
no Miya yang dilangsungkan setelah kematian li Naosuke, pemerintah Bakufu
dengan bebas mengizinkan Tennd untuk turut campur dalam kebijakan politik
pemerintah Bakufu, sehingga terbentuklah kobu gattai yang menyatukan Edo dan
Kyo6to. Namun dengan adanya dua kekuasaan dalam Bakufu, timbul perpecahan
antara pihak Kyoto dan Edo. Terutama sejak meninggalnya Shogun Iemochi dan
Tennd Komei di tahun 1866.

Dengan penjelasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa peranan i
Naosuke dalam politik dalam negeri Jepang di akhir pemerintahan Tokugawa
adalah mengembalikan dan mengukuhkan kembali kekuasaan pemerintah Bakufu.
Namun kebijakan li Naosuke yang merupakan pelanggaran terhadap koron seigi
dan ketidakhormatan Ii Naosuke terhadap perintah Tennd dalam mengambil
kebijakan politik menimbulkan protes dari kalangan samurai. Usaha li Naosuke
untuk mengukuhkan kekuasaan pemerintah Bakufu tidak sepenuhnya berhasil
karena ia dieksekusi pada tahun 1860, namun li Naosuke mencoba untuk
mengembalikan kekusaan pemerintah Bakufu dengan memusatkan kekuasaan di
Edo. Pengeksekusian li Naosuke membuktikan bahwa walaupun dengan adanya
pemusatan kekuasaan di Edo, pemerintah Bakufu tetap tidak dapat mencegah
adanya tuntutan untuk reformasi. Para Daimyd yang tidak dapat melawan
pengaruh 1i Naosuke, tidak dapat berbuat apa-apa dengan kebijakan-kebijakan
politik Ii Naosuke, sehingga timbul gerakan dari kalangan bawah untuk melawan
dan berjuang. Gerakan-gerakan samurai kelas bawah yang didasari pada
semboyan sonno joi kemudian menjadi cikal bakal pergerakan yang membawa

Jepang pada Restorasi Meiji.
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Tabel berisi nama-nama Daimy6 Hikone, nama Buddha, tahun lahir-tahun meninggal,
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Lampiran 2: silsilah keluarga Tokugawa

Sumber: http://www.tokugawa.ne.jp/images/family_tree.gif
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Daftar Nama Shogun dari klan Tokugawa

© oo N A~ WDN R

[ S o S
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Tokugawa leyasu
Tokugawa Hidetada
Tokugawa lemitsu
Tokugawa letsuna
Tokugawa Tsunayoshi
Tokugawa lenobu
Tokugawa letsugu
Tokugawa Yoshimune
Tokugawa leshige

. Tokugawa leharu
. Tokugawa lenari
. Tokugawa leyoshi
. Tokugawa lesada
14.
15.

Tokugawa lemochi
Tokugawa Yoshinobu
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Lampiran 3: Surat dari Presiden Fillmore
Sumber: http://ocw.mit.edu/ans7870/21f/21f.027/black_ships_and_samurai/presletter.html

President Fillmore's letter to the Emperor of Japan, delivered July 14, 1853
Japanese reply to the President’s letter

Commodore Perry’s letter to Senior Councillor Hayashi, March 10, 1854
Go back to the Essay

President Millard Fillmore's letter to the Emperor of Japan
(presented by Commodore Perry on July 14, 1853)

MILLARD FILLMORE,

President of the United States of America

to his Imperial Majesty,

THE EMPEROR OF JAPAN Great and Good Friend!

I send you this public letter by Commodore Matthew C. Perry, an officer of the
highest rank in the navy of the United States, and commander of the sguadron now
visiting Your imperial majesty's dominions.

I have directed Commodore Perry to assure your imperial majesty that I entertain
the kindest feelings toward your majesty's person and government, and that I have
no other object in sending him to Japan but to propose to your imperial majesty that
the United States and Japan should live in friendship and have commercial
intercourse with each other.

The Constitution and laws of the United States forbid all interference with the
religious or political concerns of other nations. I have particularly charged
Commodore Perry to abstain from ewvery act which could possibly disturb the
tranguillity of your imperial majesty's dominions.

The United States of America reach from ocean to ocean, and our Territory of Oregon
and State of California lie directly opposite to the dominions of your imperiai
majesty. Our steamships can go from California to Japan in eighteen days.

Our great State of California produces about sixty millions of doilars in gold every
year, besides silver, quicksilver, precious stones, and many other valuable articles.
Japan is also a rich and fertile country, and produces many very valuable articles.
Your imperial majesty's subjects are skilled in many of the arts. I am desirous that
our two countries should trade with each other, for the benefit both of Japan and the
United States.

We know that the ancient laws of your imperial majesty's government do not allow of
foreign trade, except with the Chinese and the Dutch; but as the state of the world
changes and new governments are formed, it seems to be wise, from time to time,
to make new laws. There was a time when the ancient laws of your imperial
majesty's government were first made.

About the same time America, which is sometimes called the New World, was first
discovered and settled by the Europeans. For a long time there were but a few
people, and they were poor. They have now become guite numerous; their commerce
is very extensive; and they think that if your imperial majesty were so far to change
the ancient laws as to allow a free trade between the two countries it would be
extremely beneficial to both.
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If vour imperial majesty is not satisfied that it would be safe altogether to abrogate
the ancient laws which forbid foreign trade, they might be suspended for five or ten
years, so as to try the experiment. If it does not prove as beneficial as was hoped,
the ancient laws can be restored. The United States often limit their treaties with
foreign States to a few years, and then renew them or not, as they please.

I have directed Commodore Perry to mention another thing to your imperial majesty.
Many of our ships pass every year from California to China; and great numbers of
our people pursue the whale fishery near the shores of Japan. It sometimes happens,
in stormy weather, that one of our ships is wrecked on your imperial majesty's
shores. In all such cases we ask, and expect, that our unfortunate people should be
treated with kindness, and that their property should be protected, till we can send a
vessel and bring them away. We are very much in earnest in this.

Commodore Perry is also directed by me to represent to your imperial majesty that
we understand there is a great abundance of coal and provisions in the Empire of
Japan. Our steamships, in crossing the great ocean, burn a great deal of coal, and it
is not convenient to bring it all the way from America. We wish that our steamships
and other vessels should be allowed to stop in Japan and supply themselves with
coal, provisions, and water. They will pay for them in money, or anything else your
imperial majesty's subjects may prefer; and we request your imperial majesty to
appoint a convenient port, in the southern part of the Empire, where our vessels may
stop for this purpose. We are very desirous of this.

These are the only objects for which I have sent Commodore Perry, with a powerful
squadron, to pay a visit to your imperial majesty's renowned city of Yedo: friendship,
commerce, a supply of coal and provisions, and protection for our shipwrecked
people.

We have directed Commodore Perry to beg your imperial majesty's acceptance of a
few presents. They are of no great value in themselves; but some of thermn may serve
as specimens of the articles manufactured in the United States, and they are
intended as tokens of our sincere and respectful friendship.

May the Almighty have your imperial majesty in His great and holy keeping! In
witness whereof, I have caused the great seal of the United States to be hereunto
affixed, and have subscribed the same with my name, at the city of Washington, in
America, the seat of my government, on the thirteenth day of the month of
Movember, in the year one thousand eight hundred and fifty-two.

[Seal attached]

Your good friend,

MILLARD FILLMORE, President
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Lampiran 4: Terjemahan Surat Balasan

Translation of Japanese Reply to President Fillmore's Letter

The return of Your Excellency as Ambassador of the United States to this Empire has
been expected according to the letter of his majesty the President, which your
excellency delivered last year to his majesty the Emperor of this nation. It is gquite
impossible to give satisfactory answers at once to all the proposals of your
government.

Although a change is most positively forbidden by the laws of our imperial ancestors,
for us to continue attached to ancient laws, seems to misunderstand the spirit of the
age. Monetheless we are governed now by imperative necessity. At the visit of your
excellency to this Empire last year, his majesty the former Emperor was sick and is
now dead. Subsequently his majesty the present Emperor ascended the throne. The
many occupations in consequence thereof are not yet finished and there is no time to
settle other business thoroughly. Moreover his majesty the new Emperor at his
succession to the throne promised to the princes and high officers of the empire to
observe the laws; it is therefore evident that he cannot now bring about any
alterations in the ancient laws.

Last autumn at the departure of the Dutch ship, the superintendent of the Dutch trade
in Japan was requested to inform your government of this event, and we have been
informed in writing that he did so.

The Russian ambassador arrived recently at Nagasaki to communicate a wish of his
government. He has since left the said place, because no answer would be given to
whatever nation that might communicate similar wishes. We recognize necessity,
however, and shall entirely comply with the proposals of your government concerning
coal, wood, water, provisions, and the saving of ships and their crews in distress.
After being informed which harbor your excellency selects, that harbor shall be
prepared, which preparation it is estimated will take about five years. Meanwhile
commencement can be made with the coal at Nagasaki, by the first month of the
next Japanese year (16th of February 1855).

Having no precedent with respect to coal, we reguest your excellency to furnish us
with an estimate, and upon due consideration this will be complied with if not in
opposition to our laws. What do you mean by provisions and how much coal will be
required?

Finally, anything ships may be in want of that can be furnished from the production of
this Empire shall be supplied; the prices of merchandise and articles of barter to be
fixed by Kurokawa Kahei and Moriyama Einosuke. After settling the points before
mentioned, the treaty can be concluded and signed at the next interview.

Seals attached by order of the high Gentleman
(signed) Moriyama Einosuke
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Lampiran 5: Surat dari Komodor Perry

Commodore Perry's letter to Senior Councillor Hayashi, March 10, 1854

United States Flag Ship Powhatan
At anchor off the Town of Yokohama
Edo Bay, 10 March 1854

To His Highness,
Havyashi, Daigaku-no-kami
etc. etc. etc.

Your Highness,

In reply to the communication of your highness, which was brought to me yesterday
by Kurokawa Kahei, and the chief interpreter, Moriyama Einosuke, I hasten to remark
that it has given me the greatest satisfaction to learn from its contents, that the
imperial government of Japan has at last awakened to a conviction of the necessity
of so altering its policy with respect to foreign nations, as to consent to an
interchange of friendly intercourse with the United States.

Though the propositions set forth in the communication of your highness furnish
strong evidence of the enlightened spirit with which the imperial commissioners are
disposed to meet the suggestions which I have had the honor to submit, they fall far
short of my anticipations, and I do not hesitate to say that they would not satisfy the
views of the President.

I cheerfully accede to those of the propositions of your highness which offer to
guarantee kind treatment to such vessels of the United States as may hereafter visit
the parts of Japan, or be wrecked upon its coasts with protection, and suitable
hospitality to the people who may belong to them.

Also, that provisions and other supplies shall be furnished to them and payment
received for the same.

Also, that American steamers shall be supplied with reasonable guantities of coal,
and at fair and equitable prices.

These are all very well so far as they go, and can be incorporated in the treaty which
I shall expect to make; but my instructions require me to look for an intercourse of a
more enlarged and liberal character, and I feel assured that the Imperial
government, in consideration of the spirit of the age, and with the full knowledge of
my strong desire to conduct my mission in peace and friendship, will no longer
hesitate to enter with cordiality into a treaty that will be mutually honorable and
advantageous to both nations.
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(lanjutan)

The convenience of the immense and growing commerce of the United States in
these seas will require, certainly, as many ports of resort in Japan as are specified in
the treaty with China, and these must be free from any restrictions not recognized,
by the usages of free and independent nations.

In a word, I again earnestly urge upon your highness the policy of fixing upon some
written compact that will be binding as well upon the citizens of the United States as
the subjects of Japan.

It would be needless in me again to express the sincerest desire of my heart to bring
these negotiations to an amicable and satisfactory termination; nor will I again allude
to the importance of such an issue, important as well to save time as to prevent the
necessity of sending from America more ships and men, and possibly with
instructions of more stringent import.

I have the power and the wish to meet the Imperial commissioners in all good faith,
believing that there can be no more favorable time than the present to settle all the
guestions under consideration in such manner as will bring about a good
understanding between two nations, whose geographical positions, lying in
comparative proximity, would seem to enjoin, as a measure of wise foresight, a
mutual interchange of those acts of kindness and good will which will serve to
cement the friendship happily commenced, and to endure, I trust, for many years.

With the meost profound respect
(signed) M. C. Perry
Commander-in-chief U.S. Maval Faorces
East India, China, and Japan Seas

And Special Ambassador to Japan.

[Ref.: U.S. Senate, 33rd Congress, 2nd. Sess. (1854-55): Executive Documents, vol.
6, pp. 137-9]
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Lampiran 6: Peta Jepang tahun 1860
Sumber: Beasley, W.G. (1972). The Meiji Restoration. Stanford: Stanford University Press.
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Lampiran 7: Perjanjian Persahabatan dan Perdagangan Jepang-Amerika

Sumber: Lu, David J. (1997). Japan: A Documentary History Vol. II: The Late Tokugawa Period to
the Present. New York: M. E. Sharpe Inc.

]. 0 The Treaty of Amity and Commerce Between the United States
and Japan, 1858'¢

ARTICLE I. There shall henceforth be perpetual peace and friendship between
the United States of America and His Majesty the Ty-Coon [ie., shogun] of
Japan and his successors.

ARTICLE 1. The President of the United States, at the request of the Japanese
Government, will act as a friendly mediator in such matters of difference as may
arise between the Government of Japan and any European Power,

The ships-of-war of the United States,s s friendly aid and assistance
to such Japanese vessels as they ma Gy, SO far as can be done
without a breach of neutsali Z Fapports visited
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by the laws of the : ; 2
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ARTICLE 1v. Duties § n all goods

landed in the country, and on all _-_ praduction that are exported
as cargo, according to the tanifl horuuntn ap . A
The importation of opium is prohibited, and, any Amcncan vessel coming to
Japan for the purposes of trade having more than three catties (four pounds
avoirdupois) weight of opium on board, such surplus quantity shall be seized and
destroyed by the Japanese authorities. All goods imported into Japan, and which
“have paid the duty fixed by this Treaty, may be transported by the Japanese into any
part of the empire without the payment of any tax, excise, or transit duty whatever.
~ No higher duties shall be paid by Americans on goods imported into Japan
|m are fixed by this Treaty, nor shall any higher duties be paid by Americans
in are levied on the same description of goods if imported in Japanese vessels,
¢ vessels of any other nation,
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" ARTICLE V. All foreign coin shall be current in Japan and pass for its corre-
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me time will elapse before the Japanese will be acquainted with the
foreign coins, the Japanese Government will, for the period of one year
‘opening of each harbor, furnish the Americans with Japanese coin in
ge for theirs, equal weights being given and no discount taken for re-coin-
ins of all description (with the exception of Japanese copper coin) may be
exported from Japan, and foreign gold and silver uncoined.
ARTICLE VI, Americans committing offenses against Japanese shall be tried in
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ARTICLE XIIT: th'of July, 1 on the des r the’ Ameri-
can or Japanese G nd, Or "m 7S ma 1 ithe: party,
this Treaty, and such™p ns ofshe Tt anagawa as-remain unrevoked
by this Treaty, together with the regu W' finto annexed, or those
that may be hereafter introduced, shall b 1 to revision by Commissioners
appointed on both sides for this purpose, who will be empowered to decide and
insert therein, such amendments as experience shall prove to be desirable.

ARTICLE X1V. This Treaty shall go into effect on the 4th of July, 1859, on or
before which day the ratifications of the same shall be exchanged at the City of
Washington; but if, for any unforeseen cause, the ratifications cannot be exchanged
by that time, the Treaty shall still go into effect at the date above mentioned. . .

ThxsTmtymeantequmdzwhc&te,whwpyhcmgmmmEnglmh.
Japanese, and Dutch languages, all the versions having the same meaning and
intention, but the Dutch version shall be considered as being the original. . . .

Peranan li..., Pricia Talita Tavivania, FIB Ul, 2012

(lanjutan)



(lanjutan)

mmwmm_ mwdm ﬁwmwmﬂ&zm

articles:
Clasz A&uyefswmmmnbepmdonthzﬁlhwms

All articles used for the purpose o mpﬂm;rlgﬂngm
afships,Whahnggem'afaﬂ ding ;

Peranan li..., Pricia Talita Tavivania, FIB Ul, 2012



Lampiran 8: Perjanjian Persahabatan dan Perdagangan Jepang-Amerika dalam bahasa Jepang

Sumber: http://www.geocities.jp/sybrma/177nichibeisyukoutsusyou.html
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Lampiran 9: li Naosuke
Sumber: http://ja.wikipedia.org/wiki/%E3%83%95%E3%82%A1%E3%82%A4%E3%83%AB:1i_Naosuke.jp

Patung li Naosuke di Hikone

Sumber:http://photoguide.jp/pix/displayimage.php?album=25&pid=2
63324#top_display_me

Sumber:http://ja.wikipedia.org/wiki/%E3%83%9
5%E3%82%A1%E3%82%A4%E3%83%AB:li_Naosuke.

png
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Lampiran 10: Umoregi no Ya dan Kastil Hikone
Sumber: http://photogquide.jp/pix/thumbnails.php?album=25
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Lampiran 11: Komodor Perry dan Armada Kapal Perang
Amerika

Sumber: http://en.wikipedia.org/wiki/Matthew_C._Perry

i

Wil
e

r4La
A -
o
Rl |

ey e

e T

/e

=.
-
Ly T TR

[ e

.1._-‘3‘,.&-__,'

B

/RS e B
%
E

A ¥ ’I’/ )'."';-;:“J.':'.rﬂ

Sumber: http://www.encore-editions.com/u-s-s-susquehanna-commodore-perry-s-flag-ship-
full-starboard-vi
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Lampiran 12: Uraga dan Kurihama
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Sumber: http://www.surf-forecast.com/breaks/Kurihama
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http://www.ipc.com.sg/japan.asp�

Lampiran 13: Kuil Gyokusenji, Townsend Harris, dan ilustrasi keberangkatan Harris ke Edo

Sumber:  http://humorusguidetojapan.wordpress.com
/2010/05/30/ushido-travel-gyokusen-ji-%E7%8E%89%E6%
B3%89%E5%AF%BA-shizuoka-prefecture/
gyokusenji_mlk_memorial/

Sumber:
http://en.wikipedia.org/wiki/Townsend_Har
ris

Sumber: http://orias.berkeley.edu/2010/KanrinmaruHome.htm
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http://humorusguidetojapan.wordpress.com/�
http://orias.berkeley.edu/2010/KanrinmaruHome.htm�

Lampiran 14: Dua calon penerus Shogun Iesada, Tokugawa Y oshitomi dan Hitotsubashi
Keiki

Sumber: http://en.wikipedia.org/wiki/Tokugawa_lemochi

Sumber: http://en.wikipedia.org/wiki/Tokugawa_Yoshinobu
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Lampiran 15: Kazu no Miya dan Yoshida Shoin

Sumber: http://fi.wikipedia.org/wiki/Tiedosto:Yoshida Shoin.jpg
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http://fi.wikipedia.org/wiki/Tiedosto:Yoshida_Shoin.jpg�

Lampiran 16: Gerbang Sakurada dan llustrasi Pengeksekusian li Naosuke

Sumber:
http://desmond.imageshack.us/Himg692/scaled.php?server=692&filename=800pxbjh36yedot
ycoonpal.png&res=landing

Sumber:
http://upload.wikimedia.org/wikipedia/commons/2/2b/Sakuradamon_incident_1860_silk.jpg
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